HUBUNGAN ANTARA PERHATIAN ORANG TUA DENGAN MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA  KELAS XII TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN DI SMK COKROAMINOTO 2 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 

2018/2019 by SAPUTRA, PANDU & Drs., Suluri, M. Pd
i 
 
HUBUNGAN ANTARA PERHATIAN ORANG TUA DENGAN 
MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA  
KELAS XII TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN DI SMK 
COKROAMINOTO 2 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 
2018/2019 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh  
Gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
Oleh : 
PANDU SAPUTRA 
NIM: 143111096 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA  
2019
ii 
 
NOTA PEMBIMBING 
Hal  : Skripsi Sdr Pandu Saputra 
NIM  : 143111096 
Kepada 
Yth. Dekan Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta Di 
Surakarta 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, maka 
kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi sdr: 
 Nama : Pandu Saputra 
 NIM  : 143111096 
Judul    : Hubungan Antara Perhatian Orang Tua dengan Motivasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa kelas XII Teknik Komputer dan 
Jaringan di SMK Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun pelajaran 
2018/2019 
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang munaqosyah skripsi 
guna memperoleh Gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
Demikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Surakarta,  29 Januari 2019 
Pembimbing, 
 
Drs. Suluri, M.Pd. 
NIP. 19640414 199903 1 002
iii 
 
PENGESAHAN 
Skripsi dengan judul Hubungan Antara Perhatian Orang Tua dengan 
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa  kelas XII Teknik Komputer dan 
Jaringan di SMK Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 yang 
disusun oleh Pandu Saputra telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta pada hari Selasa 19 Februari 
2019 dan dinyatakan memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana dalam 
bidang Pendidikan Agama Islam. 
Penguji I,  
Merangkap Ketua    : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag    (                                 )     
   NIP. 19750205 200501 1 004 
Penguji II,  
merangkap Sekretaris    : Drs. Suluri, M.Pd   (                                 ) 
  NIP.19640414 199903 1 002 
Penguji Utama    : Dr. H. Purwanto, M.Pd  (                                 ) 
     NIP. 19700926 200003 1 001 
 
Surakarta, 27 Februari 2018 
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
Dr. Khuriyah, S.Ag.,M.Pd 
NIP. 19731215 199803 2 002 
iv 
 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
Dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, karya sederhana ini 
dipersembahkan kepada: 
1. Almarhumah ibunda tercinta (Almh. Sularni) terimakasih atas segala kasih 
sayang dan dukungan serta motivasi yang selalu ibunda berikan selama 
hidupnya, semoga Allah memaafkan dosa-dosanya dan memuliakan 
tempatnya. 
2. Ayahanda tercinta (Pinggir Wiyono) terimakasih atas segala kasih sayang 
dan dukungan, nasihat, do’a dan kerja kerasnya semoga selalu diberi 
kesehatan dan Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepada 
ayahanda tercinta. 
3. Istri tercinta (Fitratur Rohmah) terimakasih atas segala kasih sayang dan 
dukungan serta motivasi yang selalu diberikan setiap hari untuk 
menyelesaikan tugas akhir ini. 
4. Nenek tercinta (Sumarsi) yang telah membimbing serta memberikan segala 
dukunganya baik perhatian maupun material sehingga didalam 
menyelesaikan kuliah ini berjalan dengan lancar, semoga selalu diberikan 
kesehatan dan Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepada 
nenek tercinta 
5. Adik-adik serta anggota keluarga lainya, Bulek beserta keponakan-
keponakan terimakasih telah mendukung serta memotivasi untuk 
meneyelasaikan kuliah ini dengan lancar. 
6. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
MOTTO 
 






 
“dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika 
salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka Perkataan yang mulia” (QS. Al-Isra : 22)  
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ABSTRACT 
Pandu Saputra (143,111,096), 2019, The Relationship Between Attention of Parents With 
Motivation in Learning Islamic Education in Class XII Students of Computer and Network 
Engineering at SMK Cokroaminoto 2 Surakarta in Academic Year 2018/2019. Essay. Islamic 
Education Study Program. Faculty of Science Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Advisor: Drs.Suluri, M.Pd 
Keywords: parental attention, motivation to learn PAI 
This research is motivated because there are still students in Cokroaminoto 2 Surakarta 
Vocational School who have problems in the lack of learning motivation in Islamic Religious 
Education subjects, which is indicated to be influenced by the lack of attention of parents. The 
purpose of this study was 1) to find out the attention of parents of SMK Cokroaminoto 2 
Surakarta 2) to find out students 'motivation to learn SMK Cokroaminoto 2 Surakarta 3) to find 
out the relationship of parents' attention to the motivation to learn class XII Islamic Religious 
Education Cokroaminoto 2 Surakarta 2018/2019 Academic Year 
The research method used is a correlational quantitative method. This research was conducted 
at SMK Cokroaminoto 2 Surakarta in August to December 2018. The population included all 
students of the SMK Cokroaminoto 2 Surakarta, totaling 55 students. The sample is 55 
students. The sampling technique uses total sampling technique. The data collection method 
used was in the form of two questionnaires. The parents' attention testing instrument was 
carried out in other schools with the same characteristics with 35 items for 20 respondents, 
resulting in 30 valid and 5 invalid. Test the validity of questionnaire Learning motivation PAI 
produces 30 valid and 5 invalid. The reliability test of parental attention using the Alpha 
Croncbach formula was obtained by calculating 0.468> rtable 0.444 and the reliability test of 
PAI learning motivation using Alpha Croncbach formula obtained 0.468> rtable 0.444 so that 
the instrument was reliable. The data collected was analyzed using the product moment 
correlation formula. The prerequisite test of student responses to parental attention was 0.201> 
0.05 and the sig value for learning motivation was 0.201> 0.05. Hypothesis testing obtained 
the coefficient of correlation in sig. (2-tailed) 0,000 <0.5. 
The results showed that 1) most of the attention of parents of students in Cokroaminoto 2 
Surakarta Vocational High School was in the moderate category, this was indicated by the 
results of student questionnaires which had a mean mean of 93.28, median scores of 93, mode 
obtained 93, standard the deviation is 7.23. 2) learning motivation of students of Cokroaminoto 
2 Surakarta Vocational School are in the moderate category, this is indicated by the data value 
of students who have a mean mean is 90.71, median is 91, mode is 91, standard deviation is 
6.44. 3) this means that students 'responses to parents' attention have a positive relationship 
with student learning motivation, meaning that the higher the response of parents 'attention, the 
higher students' learning motivation. 
ABSTRAK 
 
Pandu Saputra (143.111.096), 2019, Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan 
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XII Teknik Komputer Dan Jaringan Di 
SMK Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Drs.Suluri,M.Pd 
Kata kunci : perhatian orang tua, motivasi belajar PAI 
 Penelitian ini dilatarbelakangi karena masih adanya siswa di SMK Cokroaminoto 2 
Surakarta yang mempunyai masalah dalam hal kurangnya motivasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, yang diindikasikan dipengaruhi oleh kurangnya perhatian orang tua. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui perhatian orang tua siswa SMK 
Cokroaminoto 2 Surakarta  2)untuk mengetahui motivasi belajar siswa SMK Cokroaminoto 2 
Surakarta 3)untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua dengan motivasi belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas XII Teknik Komputer dan Jaringan di SMK 
Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional.  Penelitian 
ini dilaksanakan di SMK Cokroaminoto 2 Surakarta pada bulan Agustus sampai bulan 
Desember 2018. Populasi meliputi seluruh siswa SMK Cokroaminoto 2 Surakarta yang 
berjumlah 55 siswa. Sampel berjumlah 55 siswa.  Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik total sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa dua buah angket. 
Ujicoba instrumen perhatian orang tua dilakukan di sekolah lain dengan karakteristik yang 
sama dengan jumlah butir soal sebanyak 35 butir untuk 20 responden, menghasilkan 30 valid 
dan 5 tidak valid. Uji validitas angket Motivasi belajar PAI menghasilkan 30 valid dan 5 tidak 
valid. Uji reliabilitas perhatian orang tua menggunakan rumus Alpha Croncbach diperoleh 
rhitung 0,468 > rtabel 0,444 dan uji reliabilitas motivasi belajar PAI menggunakan rumus 
Alpha Croncbach diperoleh  0,468 > rtabel 0,444 sehingga instrumen reliabel. Data yang 
terkumpul dianalisis menggunakan rumus korelasi product moment.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) sebagian besar perhatian orang tua siswa di 
SMK Cokroaminoto 2 Surakarta tergolong dalam kategori sedang, hal ini ditunjukan dengan 
hasil angket siswa yang memiliki rata-rata mean yaitu 93,28, median diperoleh nilai 93, modus 
diperoleh 93, standar deviasi diperoleh nilai 7,23. 2) motivasi belajar siswa SMK 
Cokroaminoto 2 Surakarta tergolong dalam kategori sedang, hal ini ditunjukan dengan data 
nilai siswa yang memiliki rata-rata mean adalah 90,71, median yaitu 91, modus adalah 91, 
standart deviasi 6,44. 3)  Uji hipotesis  diperoleh nilai koefisian korelasi pada sig. (2-tailed) 
0,000 < 0,5. Hal ini berarti respon siswa terhadap perhatian orang tua mempunyai hubungan 
positif dengan motivasi belajar siswa, artinya semakin tinggi respon perhatian orang tua maka 
semakin tinggi motivasi belajar siswa. 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Peran serta pengaruh Orang Tua terhadap Pendidikan anaknya merupakan hal 
yang sangat penting, dimana Orangtua tidak hanya berperan sebagai pencari nafkah 
untuk memenuhi kebutuhan materi anaknya saja , akan tetapi Orangtua juga berperan  
sebagai pendidik serta  motivator utama didalam kelangsungan proses kegiatan formal 
belajar anaknya. Perhatian Orangtua pada hakekatnya akan menimbulkan dampak 
positif kepada anak tersebut, diantaranya orang tua akan mengetahui perkembangan 
kecerdasan anaknya, mulai dari kecerdasan intelektual hingga kecerdasan emosi 
maupun kecerdasan spiritualnya. Hal ini tentunya sangat diharapkan oleh beberapa 
Stakholder / Guru, Kepala Sekolah hingga pemangku kepentingan Pendidikan, agar hal 
demikian ini dapat terjadi oleh banyak kalangan Siswa maupun siswi yang belajar 
dipendidikan formalnya. 
 Adanya perhatian peran serta Orangtua didalam proses belajar formal anak 
tersebut maka akan menimbulkan semangat serta motivasi belajar anaknya. Hal ini 
terjadi karena Siswa maupun siswi selalu mendapatkan stimulus stimulus bimbingan 
Orangtua berupa ajakan, latihan, serta motivasi yang intens. Orangtua merupakan objek 
fundamental sebagai pendidik utama didalam proses pendidikan anaknya, walaupun 
ada proses pendidikan formal sekolah namun peran orangtua sebagai pendidik didalam 
keluarga merupakan hal sangat penting didalam faktor anak tersebut masuk ke dalam 
jenjang pendidikan formalnya. Kehadiran Orangtua dapat dijadikan dorongan atau 
semangat dalam belajar dan anak punya motivasi belajar yang tinggi karena ia ingin 
mendapat nilai yang bagus untuk membahagiakan Orangtua yang dicintainya 
(Sardiman, 2001 : 63). 
 Inilah salah satu kunci atau faktor untuk mendapatkan hasil yang baik / 
maksimal dalam proses pendidikan formal anaknya. sisi hal positifnya secara tidak 
langsung hal ini akan membuat atau dapat menumbuhkan perkembangan kecerdasan 
dari anak tersebut, dikarenakan stimulan yang  selalu diberikan Orangtua tersebut. 
Bahwa dengan faktor lingkungan keluarga yang mendukung maka kesiapan anak untuk 
belajar menjadikan penyemangat tersendiri dan anak tersebut merasa nyaman karena 
dukungan motivasi serta moril dari Orangtuanya.   
 Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa seorang anak sudah sepantasnya patuh 
terhadap perintah serta nasihat orang agar kelak menjadi anak yang baik dan 
mendapatkan ridho Allah SWT 
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 
    
  
   
     
   
   
Artinya : 
“dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika 
salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia”  
(QS Al Isra : 23) (Depag RI, 2014: 284) 
Ayat tersebut menunjukan bahwa dengan berbakti serta patuh kepada kedua 
orang tua maka kelak seorang anak akan menjadi anak yang baik dan soleh yang telah 
didambakan kedua orang tuanya. 
Adanya lingkungan keluarga yang sehat,  baik, nyaman berupa orangtua 
memperhatikan anak, mengetahui perkembangan anak hal ini akan memeberikan 
semangat terhadap anak untuk belajar, baik dirumah maupun disekolah. sebaliknya jika 
kedua Orangtuanya sibuk bekerja dari pagi hingga sore hari sehingga sampai  dirumah 
kedua orangtua merasa capek dan kurang memperhatikan anaknya, baik dalam 
kehidupan di rumah maupun perkembangan pendidikan mereka disekolah akan dapat 
menghambat minat motivasi belajar anak. 
Motivasi belajar adalah faktor pendukung yang dapat mengoptimalkan 
kecerdasan anak dan membawanya meraih prestasi. Anak dengan motivasi belajar yang 
tinggi umumnya akan memiliki prestasi belajar yang baik. Sebaliknya, rendahnya 
motivasi akan membuat prestasi anak menurun. Sebab motivasi merupakan sebuah 
perubahan perubahan tenaga didalam diri seseorang yang ditandai dengan adanya 
dorongan efektif dan reaksi reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi akan mendorong 
anak berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan belajar. Ia juga akan belajar dengan 
sungguh sungguh tanpa dipaksa (Ngalim Purwanto, 2004 :54). 
Di dalam Al Qur’an dijelaskan betapa pentingnya kita tidak mudah putus asa 
dalam melakukan sesuatu kebaikan karena Allah SWT mengizinkan kita mengubah 
kehidupan jika kita terus berusaha.  
 
    
  
    
     
    
   
    
  
   
    
    
  
Artinya :  
“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. dan Kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah 
kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong 
(lagi).”  
(QS Az Zumar : 53-54) (Depag RI, 2014 : 464) 
 
 Adapun Tujuan pendidikan Nasional ialah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi Manusia yang bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
Berakhlak Mulia, Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri dan menjadi Warga Negara 
yang Demokratis serta Bertanggung Jawab. Dengan adanya faktor Keluarga yang turut 
serta mendukung belajar anak maka tujuan Pendidikan Nasional dapat tercapai dan 
terwujud dengan baik.  
 Demikian peran serta pengaruh Orangtua didalam kelangsungan proses belajar 
anak merupakan hal yang sangat penting agar anak tersebut dapat mencapai apa yang 
diinginkan pemerintah yang tertuang di dalam Tujuan Pendidikan Nasional. Maka 
usaha guru di dalam meningkatkan motivasi belajar siswa perlu ditangani secara serius. 
Karena motivasi belajar siswa akan mempengaruhi kegiatan proses belajar mengajar di 
sekolah. Maka setiap aktivitas yang dilakukan insan manusia akan berjalan dengan hasil 
yang baik ketika adanya dorongan motivasi yang ada.  
 Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan salah satu guru di 
SMK Cokroaminoto 2 Surakarta, Bapak Rohmat menuturkan bahwa permasalahan 
yang terjadi saat ini di SMK Cokroaminoto 2 Surakarta diantaranya kurangnya motivasi 
serta minat untuk belajar mata pelajaran PAI, hal ini ditandai dengan ketika kegiatan 
belajar mengajar berlangsung para siswa sebagian besar merasa abai dengan hal yang 
disampaikan guru ketika dikelas, lalu seringnya siswa membolos tidak masuk sekolah, 
tidak mengerjakan tugas dan pada saat jam istirahat selesai banyak siswa yang masih 
berkeliaran / belum masuk kelas, dan ada juga siswa tidur dikelas.  
Demikian selain adanya peran guru di sekolah diharapkan juga peran serta 
perhatian Orangtua ketika dirumah, baik didalam mendidik memberikan pengarahan 
serta memberikan motivasi yang intens kepada siswa yang saat ini belajar di sekolah 
agar siswa dapat termotivasi sehingga hal-hal negatif yang siswa lakukan ketika 
kegiatan belajar mengajar setidaknya bisa berkurang 
Berangkat dari persoalan tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk lebih 
dalam lagi meneliti mengenai bagaimana usaha orang tua dalam memotivasi belajar 
siswa dengan memberikan judul penelitian “ Hubungan Antara Perhatian Orang Tua 
dengan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa kelas XII Teknik Komputer 
dan Jaringan di SMK Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun pelajaran 2018/2019” 
  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latarbelakang masalah di atas maka terdapat beberapa Masalah 
yang dapat di identifikasikan yaitu sebagai berikut : 
1. Motivasi siswa masih rendah terhadap belajarnya. 
2. Kurangnya perhatian orangtua terhadap kegiatan belajar  anak akibat terlalu sibuk 
dengan pekerjaanya 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penelitian ini perlu dibatasi 
permasalahan tentang Hubungan Antara Perhatian Orang tua dengan motivasi belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas XII Teknik Komputer dan Jaringan di SMK 
Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Seberapa besar perhatian Orangtua terhadap Siswa kelas XII Teknik Komputer 
dan Jaringan di Smk Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 
2. Seberapa besar Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam kelas XII Teknik 
Komputer dan Jaringandi Smk Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019 
3. Seberapa besar Hubungan Antara Perhatian Orang Tua dengan Motivasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam kelas XII Teknik Komputer dan Jaringan di Smk 
Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
 
 
2. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji, maka penelitian ini memiliki tujuan antara 
lain : 
1. Untuk mengetahui perhatian orangtua terhadap siswa kelas XII TKJ di SMK 
Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar Pendidikan Agama Islam kelas XII TKJ di 
SMK Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 
3. Untuk mengetahui hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar 
Pendidikan Agama Islam kelas IX TKJ di SMK Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
 
3. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Ilmu Pendidikan Agama 
b. Sebagai tambahan wawasan dan pengalaman Akademik terkait pentingnya 
perhatian Orang tua terhadap motivasi belajar siswa 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Orang tua, sebagai masukan tentang pentingnya perhatian Orang tua 
terhadap pendidikan anak. 
b. Bagi siswa, yaitu agar siswa dapat meningkatkan motivasi belajarnya. 
c. Bagi peneliti, Dapat digunakan sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya, 
sesuai dengan permasalahan yang akan Penulis teliti. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Perhatian Orang Tua 
a. Pengertian Perhatian Orang Tua 
Perhatian adalah merupakan reaksi umum dari organisme dan kesadaran 
yang menyebabkan bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi dan pembatasan 
kesadaran terhadap satu objek. Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang 
dipertinggi. Jiwa semata mata tertuju kepada suatu objek (benda atau hal) atau 
sekumpulan objek objek (Bimo Walgito dalam Nurussakinah Daulay, 2014 : 156).  
Perhatian membantu seseorang untuk memilih dan fokus pada suatu objek yang 
dipandang penting dan mempertahankanya pada periode waktu. Seseorang dapat 
mengalami kurang perhatian dan konsentrasi, hal itu disebabkan oleh yang bersifat 
fisik seperti cidera otak atau hal yang bersifat mental ( Wowo Sunaryo, 2013 : 221).  
Perhatian menurut James wiliam dalam Wowo Sunaryo, 2013 : 221 adalah 
pengambilan makna melalui pikiran, dengan cara yang jernih sebagai wujud dari 
apa yang tampak secara serempak dari suatu objek atau rangkaian makna, berasal 
dari inti kesadaran, konsentrasi dan fokalisasi. Perhatian adalah proses mental 
ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat 
stimuli lainya melemah ( Kenneth E Andersen dalam Jalaluddin Rakhmat, 1999 : 
52). Sedangkan menurut Strenberg dalam Wowo Sunaryo, 2013 : 221 perhatian 
adalah tindakan bermakna memfokuskan pada suatu informasi yang dibatasi pada 
sumber daya mental terutama saat mata memperoleh sinyal.  
Orang tua adalah ayah dan ibu kandung, orang yang dianggap tua (cerdik, 
pandai dan seterusnya), (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990:629). 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa orang tua adalah orang yang memegang 
peranan penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Orang tua 
adalah pendidik anak dirumah, maka hendaklah mampu memberikan motivasi dan 
dorongan kepada anak serta sebisa mungkin memberikan semacam hadiah untuk 
menambah prestasi dan minat belajarnya.  
Orang tua adalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu 
keluarga, yang dalam penghidupan sehari-hari disebut dengan ibu atau bapak 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002: 278). Orang tua adalah komponen keluarga 
yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan 
yang sah yang dapat membentuk suatu keluarga ( Ani Endriani , 2016 : 105). Dari 
definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian perhatian orang tua 
adalah keaktifan jiwa orang tua yang dikerahkan untuk mendidik serta memberi 
motivasi dorongan kepada anak. 
b. Faktor Eksternal Penarik Perhatian ( Jalaluddin Rakhmat 1999 : 52 ) 
Apa yang kita perhatikan ditentukan oleh faktor faktor situasional dan 
personal. Faktor situasional kadang disebut sebagai determinan perhatian yang 
bersifat eksternal atau penarik perhatian (attention gatter) stimulu yang 
diperhatikan karena mempunyai sifat sifat penonjol anatara lain : 
1) Gerakan  
2) Intensitas Stimuli 
3) Kebaruan ( Novelty ) 
4) Perulangan  
 
c. Macam – macam Perhatian Orang Tua ( Nurussakinah Daulay, 2014 : 157) 
1) Perhatian spontan dan disengaja 
Perhatian spontan disebut juga perhatian asli atau perhatian 
langsung, ialah perhatian yang timbul dengan sendirinya oleh karena tertarik 
pada sesuatu yang tidak didorong oleh kamauan. Perhatian sengaja yakni 
perhtian yang timbulnya didorong oleh kemauan karena adanya tujuan 
tertentu. 
 Perhatian dengan sengaja ditujukan kepada suatun objek, misalnya 
siswa siswa SPG mendapat tugas dari orang tuanya untuk belajar yakni 
belajar disekolah guru. Didorong dari tugas orang tua dan oleh cita citanya 
sendiri, maka setiap saat perhatianya terhadap pelajaran cukup besar. 
Mereka belajar rajin tekun dan penuh tanggung jawab. Mereka menyadari 
bahwa berhasil atau tidaknya ujian, akan berpengaruh kepada dirinya dan 
akan mempunyai arti besar bagi hidupnya. 
2) Perhatian Statis dan Dinamis 
Perhatian statis ialah perhatian yang tetap terhadap sesuatu. Ada 
orang yang dapat mencurahkan perhatianya kepada sesuatu seolah olah tidak 
berkurang kekuatanya. Dengan perhatian yang tetap itu maka dalam waktu 
yang agak lama orang dapat melakukan sesuatu dengan perhatian yang kuat. 
Misalnya : seorang anak memperhatiakan sekali selajaran seni 
suara.agaknya pelajaran itu cocok untuknya. Dalam waktu agak lama 
perhatianya terhadap suasana musik atau seni musik masih cukup kuat, tidak 
mudah berpindah ke objek lain.  
Perhatian dinamis ialah perhatian yang mudah berubah ubah, mudah 
bergerak, mudah berpindah dari objek yang satu ke objek yang lain. Supaya 
perhatian kita terhadap sesuatu tetap kuat, maka tiap tiap kali perlu diberi 
perangsang baru. 
3) Perhatian konsentratif dan distributif 
Perhatian konsentratif (perhatian memusat), yakni perhatian yang 
hanya ditujukan kepada satu objek (masalah) tertentu. Misalnya : sesorang 
sedang memecahkan soal aljabar yang sangat sulit. Saat itu jiwa dipusatkan 
pada soal soal aljabar, jiwa dan perhatian tidak bercabang. Sifat konsentratif 
itu umumnya agak tetap kukuh dan kuat, tidak dapat memindahkan 
perhatianya ke objek lain. 
Perhatian distributif (perhatian terbagi-bagi). Dengan sifat distributif 
ini orang dapat membagi bagi perhatianya kepada beberpa arah dengan 
sekali jalan / dalam waktu yang bersamaan. 
4) Perhatian sempit dan luas 
Perhatian sempit : orang yang mempunyai perhatian sempit dengan 
mudah dapat  memusatkan perhatianya kepada suatu objek yang terbatas 
sekalipun ia berada dalam lingkungan ramai. Dan lagi orang semacam itu 
juga tidak mudah memindahkan perhatianya ke objek lain, jiwanya tidak 
mudah tergoda oleh keadaan sekelilingnya. 
Perhatian luas ; orang yang mempunyai perhtian luas mudah sekali 
tertarik oleh kejadian kejadian sekelilingnya, perhatianya tidak dapat 
mengarah terhadap hal hal tertentu, mudah terangsang dan mudah 
mencurahkan jiwanya kepada hal hal yang baru. 
5) Perhatian fiktif dan fluktuatif 
Perhatian fiktif (perhatian melekat), yakni perhatian yang mudah 
dipusatkan pada suatu hal dan boleh dikatakan bahwa perhatianya dapat 
melekat lama pada objeknya. Orang yang bertipe perhatian melekat 
biasanya teliti sekali dalam mengamati sesuatu, bagian bagianya dapat 
ditangkap, dan apa yang dilihatnya dapat diuraikan secara objektif. 
Perhatian fluktuatif (bergelombang). Orang yang mempunyai tipe ini 
pada umumnya dapat memperhatikan bermacam macam hal sekaligus, 
tetapi kebanyakan tidak seksama. Perhatianya sangat subjektif, sehingga 
yang melekat padanya hanyalah hal hal dirasa penting baginya. 
Dari penjabaran materi tentang bentuk-bentuk perhatian orang tua 
diatas dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya suatu perhatian yang 
diberikan orang tua kepada anak bisa secara sengaja maupun tidak disengaja 
dikarenakan ada hal-hal yang melatar belakanginya diantaranya yakni orang 
tua ingin agar anaknya menjadi apa yang diharapkan atau dicita-citakan 
orang tuanya lalu naluri orang tua terhadap anaknya akan terasa kental 
ketika satu sama lainya saling mendukung serta memotivasi agar anaknya 
kelak menjadi apa yang di inginkan orang tuanya.  
Dengan demikian bentuk bentuk yang orang tua lakukan terhadap 
perhatian anaknya bermacam macam, hal tersebut tidak terlepas dari faktor 
keturunan. 
d. Dampak Sikap Orang Tua terhadap Anak 
Sudah lebih dari 30 tahun pakar psikologi menemukan bahwa sikap dan nilai 
orang tua berkaitan erat dengan kreativitas anak. Jika kita mengabungkan 
penelitian lapangan dengan penelitian laboratorium mengenai kreativitas dan 
dengan teori – teori psikologi, kita memperoleh petunjuk bagaimana sikap 
orang tua secara langsung mempengaruhi kreativitas anaknya ( Amabile dalam 
Utami Munandar, 2002 : 133 ). 
1) Kebebasan 
2) Respek 
3) Kedekatan emosi yang sedang 
4) Prestasi, bukan angka 
5) Orang aktif dan mandiri 
6) Menghargai kreativitas.  
Orang tua dapat membantu anak menemukan minat – minat mereka yang 
paling mendalam dengan mendorong anak melakukan kegiatan yang 
beragam, menunukan kesempatan dan kemungkinan yang ada, minat ada 
berkembang dan dapat berubah dengan berselang waktu. Orang tua 
hendaknya dapat menghargai minat intrinsik anak dan menunjkan perhatian 
dengan melibatkan diri secara intelektual dengan anak, mendiskusikan 
masalah, mempertanyakan menjajaki dan mengkaji. 
e. Tanggung jawab Orang Tua 
Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya menurut Zakiah Darajat (2001 : 
37) ada 2, yaitu : 
1) Sebagai pendidik  
  
  
  
  
 
 
  
    
   
  
  
Artinya: 
 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
(QS At Tahrim : 6) (Departemen Agama RI, 2014 : 560) 
Orang tua sebgai pemimpin dalam sebuah keluarga memiiki peran 
dan tanggung jawab untuk memberikan pengetahuan. Proses penyampaian 
pengetahuan sebagai pendidik, orang tua terhadap anak bertujuan mendidik 
akhlak yang mulia. Hal ini sesuai dengan amanah dalam Al Qur’an bahwa 
orang tua harus memelihara pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya 
2) Sebagai pelindung atau pemelihara 
Orang tua disamping mempunyai wewenang terhadap pendidikan, 
juga mempunyai tugas dalam kekeluargaan yaitru orang tua harus 
memlihara keselamatan kehidupan keluarganya baik moril maupun materiil 
bagi kehidupan berupa nafkah. 
Dari penjabaran tentang tanggung jawab orang tua terhadap anak 
dapat disimpulkan bahwa orang tua berperan penting mencetak generasi 
yang berakhlak kepada anaknya serta memberikan rasa yang nyaman 
terhadap kegiatan belajar mengajar anaknya berupa memberi nafkah. 
 
2. Pengertian Motivasi Belajar  
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi dapat didefinisikan dengan segala sesuatu yang menjadi 
pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan. Pada titik ini motivasi menjadi daya penggerak perilaku ( 
the energiner ) sekaligus menjadi penentu perilaku. Motivasi juga dapat dikatakan 
sebagai suatu konstruk teoritis mengenai terjadinya perilaku meliputi pengaturan 
( regulasi ), pengarahan (direct) dan tujuan (insentif global) dari perilaku 
(Nurussakinah Daulay, 2014 : 155).  
Menurut M.Ustman dalam Nurussakinah Daulay, 2014 : 155. Motivasi 
adalah kekuatan penggerak yang membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup 
dan menimbulkan tingkah laku serta mengarahkanya menuju tujuan tertentu, 
motivasi memiliki tiga komponen pokok yaitu menggerakan, mengarahkan dan 
menopang. Wexley dalam (Saefulah, 2012 : 255) mengartikan motivasi sebagai 
“the process by which behavior is energized and directed”, artinya proses 
menggerakan agar bertindak dengan energis. 
Motif , atau dalam bahasa inggrisnya motive berasal dari kata “motion”, 
yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Jadi istilah motif pun erat 
hubunganya dengan gerak, yaitu dengan hal ini gerakan yang dilakukan oleh 
manusia atau disebut dengan perbuatan atau tingkah laku. Motif dalam psikologi 
berarti rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu 
tingkah laku. Disamping istilah motif dikenal pula dalam psikologi istilah 
motivasi. Motivasi merupakan istilah yang lebih umum, yang menunjuk kepada 
seluruh proses gerakan itu, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang 
timbul dari diri individu, tingkah laku yang ditimbulkan dari tingkah laku tersebut 
dan tujuan atau daripada akhir gerakan atau perbuatan ( Sarlito Wirawan, 1996 : 
57 ). 
Purwanto (2003:60) menerangkan bahwa motivasi merupakan segala 
sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu. Motivasi 
adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) sesorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Donald salah seorang ahli 
Psikologi pendidikan memberikan sebuah definisi tentang motivasi sebagai suatu 
perubahan tenaga didalam diri manusia yang ditandai oleh dorongan afektif dan 
reaksi reaksi dalam usaha mencapai tujuan. 
Jadi dapt disimpulkan bahwa mendefiniskian tujuan motivasi yang kita 
miliki akan semakin mendekatkan kita dengan keberhasilan, namun apa yang 
terjadi bila kita menemukan rintangan, beberapa orang akan menyerah saat 
menghadapi kesulitan atau menghadapi kemunduran, sedangkan bebrapa orang 
lainya justru termotivasi saat menghadapi tantangan tersebut. 
 
b. Pengertian Belajar 
Dalam kamus besar bahasa indonesia secara etimologis belajar memiliki arti 
“berusaha memperoleh kepandai atau ilmu”. Definisi ini memeliki pengertian 
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. 
Disini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia 
untuk memenuhi kebutuhanya mendapatkan ilmu atau kepandain yang belum 
dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, 
memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memeliki tentang sesuatu 
(Fudyartanto, 2002 dalam Baharuddin 2015 : 15) 
Pengertian belajar menurut (Fudyartanto, 2011 : 267) adalah belajar 
merupakan suatu bentuk aktivitas manusia baik jasmaniah maupun rohaniah untuk 
mengembangkan tingkah laku secara kuantitatif dan kaulitatif suapaya dapat 
menguasai sejumlah pengetahuan dan kecakapan. Belajar selalu menghendaki 
kesadaran dan kemauan serta tindkan tindakan yang teratur, belajar itu bertitik 
tolak yang diketahui dan dikuasai menuju hal hal yang belum dikuasai dan belum 
diketahui agar menjadi tahu dan menguasai. 
Sedangkan M. Ngalim Purwanto (2006:8) belajar adalah tingkah laku 
yangt mengalami perubahan yang relatif mantap melalui latihan atau pengalaman 
karena belajar menyangkut aspek beberapa kepribadian, baik fisik maupun psikis, 
seperti: perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu maslah atau berpikir, 
keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.  Menurut Witherington (Nana 
Syaodih, 2003: 155) “belajar merupakan perubahan dalam kepribadian apakah 
mengarah kepada yang lebih baik ataupun mengarah kepada yang kurang baik, 
yang direncanakan atau tidak, dan dimanifestasikan sebagai pola-pola respons 
yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan 
kecakapan”. 
Belajar sering kali didefinisikan sebagai perubahan yang secara relatif 
berlangsung lama pada perilaku yang diperoleh kemudian dari pengalaman 
pengalaman. Para ilmuwan perilaku berusaha mengukur apa yang telah dikerjakan 
oleh seekor makhluk untuk dapat menguasai belajar ini. Tetapi, belajar itu sendiri 
merupakan suatu kegiatan yang terjadi di dalam diri sesorang yang sukar diamati 
secara langsung. (Linda L, 1988 : 178). 
(Rita L, 1999 : 293) Menjelaskan bahwa belajar merupakan dasar 
memahami perilaku. Studi psikologi dalam belajar mencakup lingkup yang jauh 
lebih luas dibandingkan dengan belajar tentang pekerjaan baru atau subjek 
akademik. Belajar berkaitan dengan masalah fundamental tentang perkembangan 
emosi, motivasi, perilaku sosial, dan kepribadian. 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh beberapa tokoh tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan 
tingkah laku yang merupakan sebagai akibat dari pengalaman ataupun latihan. 
Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai 
pola pola respons yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap , kebiasaan 
pengetahuan dan kecakapan. 
c. Unsur-unsur Belajar 
Cronbach dalam Nana Syaodih Sukmadinata (2003,: 157-158) mengemukakan 
adanya tujuh unsur utama dalam proses belajar, yaitu : 
1) Tujuan 
Belajar dimulai karena adanya suatu tujuan yang ingin dicapai. Tujuan itu 
muncul memenuhi suatu kebutuhan 
2) Kesiapan 
Untuk dapat melakukan perbuatan belajar dengan baik anak atau individu 
perlu memeliki kesiapan, baik kesiapan fisik maupun psikis. 
3) Situasi 
Kegiatan belajar berlangsung dalam suatu situasi beajar ini terlibat tempat, 
ingkungan sekitar, alat, bahan yang dipelajari, orang yang terus tersangkut 
dalam kegiatan beajar serta kondisi siswa yang belajar. 
4) Interprestasi  
Dalam mengahadapi sesuatu, individu mengadakan interprestasi, yaitu melihat 
hubungan diantara komponen-komponen situasi beajar, meihat makna dari 
hubungan tersebut dan menghubungkanya dengan kemungkinan pencapaian 
tujuan. 
5) Respons  
Berpegangan dari hasil interprestasi apakah individu mungkin mencapai 
tujuan yang diharapkan maka ia memberi respons. Respons ini mungkin 
berupa usaha coba-coba 
6) Konsekuensi  
Setiap usaha akan membawa hasil, akibat, atau konsekuensi entah itu 
keberhasilan atau kegagalan. Dengan demikian juga dengan respons atau 
usaha belajar siswa. 
 
7) Reaksi terhadap kegagalan 
Suatu keberhasilan, kemungkinan lain yang diperoleh siswa dalam beajar 
adalah kegagalan. Peristiwa ini akan menimbulkan perasaan sedih atau 
kecewa. Reaksi siswa terhadap kegagalan dalam belajar bisa bermacam-
macam. 
Dari penjabaran tentang unsur-unsur belajar pada hakekat nya suatu 
pembelajaran memiliki suatu tujuan, dengan berproses sehingga menghasilkan 
reaksi berupa keberhasilan maupun kegagalan yang akan dialami oleh 
pembelajar / siswa. 
d. Prinsip-prinsip belajar 
Didalam tugas proses belajar mengajar seorang guru perlu memeperhatikan 
bebrapa prinsip belajar beruikut ( Soekamto dan Winataputra, 1997 dalam 
Baharuddin 2015:19) 
1) Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar bukan orang lain. 
Untuk itu siswa lah yang harus bertindak aktif. 
2) Setiap siswa belajar dengan tingkat kekmapuanya . 
3) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan langsung pada 
setiap langkah yang dilakukan proses belajar 
4) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa akan 
membuat proses belajar berarti 
5) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi tanggung jawab 
dan kepercayaan penuh atas belajarnya 
Jadi dapat disimpulakn bahwa prinsip belajar mempunya beberapa hal, yakni 
siswa harus bertindak aktif, siswa belajar dengan tingkat kemampuanya, setiap 
proses belajar siswa harus berarti, serta siswa harus dapat bertanggung jawab 
atas percya diri 
e. Ciri-ciri belajar (Baharuddin dan Esa Nur wahyuni , 2015 : 19) 
1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. Ini berarti bahwa hasil 
belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaitu adanya perubahan tingkah 
laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi tidak terampil. 
Tanpa mengamati tingkah laku hasil belajar, kita akan dapat mengetahui ada 
tidaknya hasil belajar  
2) Perubahan perilaku relatif permanen.ini berarti, bahwa perubahan tingkah laku 
yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah 
ubah. Tetapi, perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumur 
hidup  
3) Perunahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati saat proses belajar 
sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial.  
4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman  
5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberikan penguatan. Sesuatu yang 
memeperkuat itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah 
tingkah laku. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar dapat ditandai dengan 
perubahan tingkah laku yang sehingga dapat memberikan suatu dorongan 
semangat untuk mengubah tingakah laku tersebut 
 
f. Faktor yang mempengaruhi proses belajar. ( Sarlito, 2012 : 107 ). 
1) Waktu istirahat 
2) Pengetahuan materi yang dipelajari secara menyeluruh 
3) Pemahaman terhadap materi yang dipelajari 
4) Pengetahuan akan prestasi sendiri 
5) Transfer ( hal yang kita pelajari dahulu dapat mempengaruhi proses belajar). 
 
g. Macam – macam Motivasi 
Beberapa psikologi ada yang membagi motivasi menjadi dua yakni Sujanto dalam 
(Nurussakinah, 2014 : 156): 
1) Motivasi Instrinsik 
Motivasi Instrinsik adalah motivasi yang berasal dari diri seseorang itu 
sendiri tanpa dirangsang dari luar. Misalnya : orang yang gemar membaca, 
tidak usah ada yang mendorong, ia akan mencari sendiri buku buku untuk 
dibaca. Motif instrinsik juga diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya ada 
kaitan langsung dengan nilai nilai yang terkandung didalam tujuan pekerjaan 
sendiri. Misalnya seorang mahasiswa tekun mempelajari mata kuliah psikologi 
karena ia ingin sekali menguasai mata kuliah itu. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi Ekstrinsik yaitu motivasi yang datang karena adanya 
perangsang dari luar, seperti : seorang mahasiswa rajin belajar karena akan 
ujian. Motivasi ekstrinsik ini juga dapat diartikan sebagai motivasi yang 
pendorongnya tidaka ada hubunganya dengan nilai yang terkandung dalam 
tujuan pekerjaanya. Seperti seorang mahasiswa mau mengerjakan tugas karena 
takut pada dosen. 
Berdasarkan uraian materi di atas tentang macam-macam motivasi pada 
dasarnya motivasi terbagi menjadi dua yakni motivasi yang hadir dalam diri 
seseorang dengan cara mereka mampu termotivasi sendiri tanpa ada faktor dari 
orang lain. Sedangkan motivasi yang kedua berbanding terbalik, yakni motivasi 
yang hadir karena dorongan faktor dari luar. 
h. Fungsi-fungsi motivasi belajar 
Menurut Sardiman (2011 : 22) fungsi motivasi adalah : 
1) Mendorong manusia untuk belajar, jadi sebagai penggerak atau motor siswa 
yang akan menghadapi ujian dengan harapan lulus, maka akan melakukan 
kegiatan belajar mengajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk 
bermain, sebab hal ini tidak sesuai dengan tujuan. 
2) Sebagai pendorong untuk mencapai prestasi, seorang melakukan usaha 
karena adanya motivasi. Adanya motivasi belajar akan memperoleh hasil 
yang baik. Intensistas motivasi akan melepaskan energi. Motivasi dalam hal 
ini merupakanpenggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan 
3) Menentukan arah kegiatan, yaitu kearah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 
4) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan – perbuatan apa yang 
harus dikerjakan, dengan menyisihkan perbuatan perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan tersebut. Misal seorang siswa akan sangat 
menentukan pencapaian prestasi belajarnya. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi mempunyai fungsi sebagai roda 
penggerak, baik kognitif maupun psikomotorik di  dalam menentukan arah 
kegiatan dengan sasaran atau objek yang akan dikehendakinya berupa 
kegiatan ataupun perbuatan yang nyata. 
i. Memotivasi Anak untuk Belajar 
Bagaimana oang tua dapat membantu membina anak agar bermotivasi untuk 
belajar? (Shapiro dalam Utami Munandar, 2002 :132). 
1) Ajarkan anak untuk mengahapkan keberhasilan. Jika orangtua mengharapkan 
lebih banyak dari anak, anak juga akan mengharapkan lebih banyak dari 
dirinya sendiri. 
2) Sesuaikan pendidikan anak dengan minat dan gaya belajarnya. Anak tidak 
bermotivasi untuk belajar jika tidak ada hubungan antara bahan pelajaran dan 
masalah – masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Bahan 
pelajaran baru netul – betul dipelajari jika siswa mengalaminya sebgai sesuatu 
yang berarti. 
3) Anak harus belajar bahwa diperlukan keuletan untuk mencpai keberhasilan. 
Anak harus belajar tidak hanya untuk melakukan hal-hal yang mudah yang 
disukai, tetapi juga kegiatan yang memaksamereka bekerja sekuat tenaga. 
Anak harus belajar untuk tekun melanjutkan meskipun sulit. Dengan demikian 
mereka sebagai orang dewasa dapat bertahan dari rasa frustasi dan pekerjaan 
yang mungkin kurang menantang. 
4) Anak harus belajar menghadapi kegagalan. Keberhasilan akan dicapai anak 
apabila ia belajar menerima kegagalan sebagai tantangan untuk terus 
melanjutkan. Jonas salk sebelum menemukan vaksin untuk polio 
menghabiskan 98% dari waktunya untuk melakukan tes yang tidak berhasil, 
namun ia pantang mundur. Kegagalan menyebabkan perasaan sedih, takutdan 
marah, tetapi untuk berprestasi baik anak harus belajar menrima perasaan – 
perasaan itu dan tetap berusaha samapai akhirnya berhasil. 
j. Indikator Motivasi Belajar 
Menurut Keller seperti yang dikutip Prasetya, Suciati dan Wardani (2002: 16) 
dikemukakan model ARCS (Attention, Relevance, Confidance and Satifaction) 
1) Perhatian 
2) Relevan 
3) Kepercayaan diri 
4) Kepuasan 
k. Ciri-ciri motivasi belajar 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, 
tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi setinggi mungkin (tidak cepat puas dengan 
prestasi yang dicapainya) 
3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah  
4) Lebih senang bekerja mandiri 
5) Cepat bosan pada tugas – tugas yang rutin (hal – hal yang bersifat mekanis, 
berulang – ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif) 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin pada sesuatu) 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal – soal. 
Jadi apabila seseorang memiliki ciri ciri seperti di atas berarti orang itu 
selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Maka dalam kegiatan belajar 
mengajar akan berhasil dengan baik, sehingga rasa percaya diri siswa akan 
tumbuh. 
l. Model pengembangan motivasi belajar 
Perbuatan belajar seperti hal nya perbuatan perbuatan yang sadar dan 
perbuatan yang tanpa paksaan pada umumnya, selalu didahului oleh proses 
pembuatan keputusan-keputusan untuk berbuat atau tidak berbuat. Apabila 
kekuatan motivasinya cukup kuat, ia akan memutuskan untuk melakukan 
perbuatan belajar, begitu juga sebaliknya. Menurut Haris Mudjiman (2006:81) ada 
bebepara faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan motivasi belajar antara 
lain: 
1) Faktor pengetahuan tentang kegunaan belajar. 
2) Faktor kebutuhan untuk belajar 
m. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ( Imam Malik, 2011 : 96). 
Dalam kesadaran tentang pentingnya motivasi bagi perubahan tingkah 
laku manusia telah dimiliki, baik oleh para pendidik, para orang tua, murid 
maupun masyarakat, kyai dan para da’i. Dalam dunia kepesantrenan yang 
merupakan salah satu ciri khas pendidikan di indonesia dapat kita lihat bagaiaman 
seorang pengasuh pondok pesantren atau kyai telah berususah payah untuk 
memotivasi para santrinya agar termotivasi menuntut ilmu dan terlihat perubahan 
tingkah laku. 
Seorang santri yang dulunya nakal bukan kepalang setelah dibina 
dipesantren tersebut oleh kyai, berubah menjadi baik dan tahu aturan dalam 
agamanya. Oleh karena itu, motivasi sangat penting dalam merubah tingkah laku 
manusia dalam bidang apapun. Baik pendidikan, sosial, ekonomi ataupun budaya 
dan lain sebagainya.Penyelidikan tentang motivasi, kiranya menjadikan guru yang 
peka terhadap komplesitas masalah ini. 
 Meskipun tidak ada pedoman khusus yang pasti. Menurut pengamatan 
Hilgart dan Russel, ternyata tidak ada obat yang mujarab untuk menyembuhkan 
segala “penyakit mental” yang didapati pada anak anak yang berada didalam 
lingkungan sekolah yang tidak cocok bagi mereka. 
Sebagaimana yang ditulis oleh Abu Ahmadi bahwa motivasi sangat 
mempengaruhi proses belajar seseorang. Lemahnya motivasi menjadi faktor 
intern yang bersifat rohani selain faktor intelegensi, bakat, minat dan kesehatan 
mental siswa disamping faktor ekstrem lainya.. 
n. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar ( Baharuddin & Esa, 2015 : 23) 
1) Faktor internal 
Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempenagruhui 
hasil belajar individu 
a. Faktor fisiologis 
Adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. 
Faktor ini dibedakan menjadi 2 macam yakni tonus jasmani dan keadaan 
fungsi jasmani. 
b. Faktor psikologis 
Faktor-faktor psikologis adalaha keadaan psikologis seseoarang yang dapat 
mempengaruhi proses belajar. Bebrapa faktor psikologis yang utama yang 
memepenagruhi proses belajara adalah 
1) Kecerdasan siswa 
2) Motivasi 
3) Minat 
4) Sikap 
5) Bakat 
2) Faktor eksternal  
Syah( 2003) dalam Baharuddin ( 2015:32) menejlaskan bahwa faktor-faktor 
eksternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menajdi 2 golongan, 
yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial 
a. Lingkunagn sosial 
1) Lingkungan sosial sekolah 
2) Ligkungan sosial masyarakat 
3) Lingkungan sosial keluarga 
b. Lingkunan nonsosial 
1) Lingkungan alamiah 
2) Faktor instrumental 
3) Faktor materi pelajaran 
 
o. Teknik menumbuhkan motivasi belajar ( Imam Malik, 2011 : 95). 
Masalah memotivasi siswa dalam belajar adalah masalah yang sangat 
kompleks. Dalam usaha memotivasi siswa tersebut tidak ada aturan aturan yang 
sederhana. Guru-guru sangat menyadari pentingnya motivasi didalam 
membimbing belajar murid. Berbagai teknik, misal kenikan tingkat, penghargaan, 
pemeberian kehormatan dan celaan telah dipergunakan untuk mendorong mau 
belajar. 
Adakalanya, guru-guru mempergunakan teknik-teknik tersebut secara 
tidak tepat. Bukan hanya sekolah sekolah yang serius memberikan motivasi 
tingkah laku manusia ke arah perubahan yang diharapkan. Para kyai atau da’i juga 
sering berceramah kesana kemari untuk mengajak umat agar berubah tingkah 
lakunya dari yang jelek ke yang baik. 
p. Bentuk – bentuk Motivasi di Sekolah 
Didalam belajar mengajar peranan dari pada motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik sangat diperlukan. Karena dengan adanya motivasi, siswa dapat 
mengembangkan aktivitas dan inisiatif belajarnya serta dapat mengarahkan dan 
memelihara ketekunandalam melakukan kegiatan belajar mengajarnya. 
Oleh karena itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan 
motivasi ada bermacam – macam . akan tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang – 
kadang tepat, dan kadang – kadang juga bisa kurang sesuai. Maka untuk itu 
seorang guru harus hati-hati dalam menumbuhkan dan memberikan motivasi 
dalam kegiatan belajar anak didiknya. 
Sebab mungkin maksutnya memberi motivasi tetapi justru menjadikan 
tidak memberi keuntungan pada perkembangan  belajar anak didiknya.Berikut ini 
ada beberpa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar 
di sekolah. 
1) Memberi angka 
Maksud daripada angka disini adalah simbol dari nilai kegiatan 
belajarnya. Banyak siswa yang belajar agar bisa mencapai angka atau nilai 
yang baik, sehingga yang dikejar adalah nilai ulangan atau raport. Angka-
angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang snagat kuat. 
Namun demikian perlu diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-
angka seperti itu belum merupakan hasil belajar sejati, hasil belajar yang 
bermakna. Oleh karena itu langkah selanjutnya yang ditempuh oleh guru 
adalah bagaimana cara memberikan angka-angka yang dapat dikaitkan 
dengan values yang terkandung didlaam setiap pengetahuan yang diajarkan 
kepada para siswa sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi juga 
keterampilan dan afeksinya. 
 
2) Hadiah  
Hadiah dapat juga dikatakan sebgai motivasi, tetapi tidak juga selalu 
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan  
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak bebrbakat untuk 
pekerjaan tersebut. Misalnya saja hadiah yang diberikan untuk karangan 
(cerita) terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seorang siswa yang tidak 
memiliki bakat untuk mengarang cerita 
3) Saingan / kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa. Baik persaingan anatar individu maupun 
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
4) Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
memepertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi 
yang cuckup penting. 
5) Memberi ulangan 
Para siswa menjadi giat belajar jika mengatahui akan ada ulangan, 
oleh karena itu memeberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi 
6) Mengetahui hasil 
Dengan semakin mengetahui bahwa grafik hasil belajar terus 
meningkat, maka akan ada motivasi dalam diri siswa untuk terus belajar 
dengan harapan hasilnya akan terus meningkat. 
7) Pujian  
Pujian yang diberikan kepada siswa yang berhasil menyelesaikan 
tugas dengan baik adalah bntuk einforcement yang positif sekaligus 
motivasi yang baik. 
8) Hukuman  
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi jika diberikan 
secra tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 
9) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar maksudnya pada diri didik anak itu memang 
ada motivasi untuk belajar, sudah tentu hasilnya nanti lebih baik. 
10) Minat  
Proses belajar itu akan berjalan lancar jika disertai dengan minat. 
Cara-cara membangkitkan minat: membangkitkan adanya suatu kebutuhan 
menghubungkan dengan suatu persoalan pengalaman yang lampau, 
memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik dan menggunakan 
berbagai macam bentuk mengajar. 
 
11) Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan 
merupakan alat motivasi yang sangat penting, karena dengan memahami 
tujuan yang harus dicapai dirasa sangat berguna dan menguntungkan maka 
akan timbul gairah untuk terus belajar 
Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa dari berbagai 
bentuk-bentuk untuk menumbuhkan motivasi siswa di sekolah perlu adanya 
suatu dorongan dari faktor eksternal bisa berupa dengan pujian hingga 
memberi reward atau penghargaan berupa hadiah, yang demikian itu 
diberikan dengan membubuhkan kalimat kalimat yang berisi tentang ajakan 
serta dorongan yang positif  kepada siswa dengan cara yang halus dan 
ramah. Sehingga siswa tersebut mampu menangkap serta dapat menyimpan 
pesan-pesan nasihat guru / orang tua dengan baik. 
3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian pendidikan agama islam 
Menurut Zakiyah Daradjat, dkk (2000:86) Pendidikan Agama Islam 
adalah pendidikan dengan melalui ajaran islam, yaitu berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia 
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam 
yang telah diyakini secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama islam itu 
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup 
dunia maupun di akhirat kelak. 
Sedangkan menurut Sholahudin (1997:9), Pendidikan Agama Islam 
adalah usaha yang diarahakan kepada pembentukan kepribadian anak didik 
yang sesuai dengan ajaran Islam. Sebagaimana firman Allah dalam Quran Surat 
Ali-Imron ayat 19: 
 
    
   
  
   
    
  
    
   
   
  
“Sesungguhnya agama (yang diridhoi) disisi Allah hanyalah Islam. 
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali sudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) diantara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya.” (QS. Ali Imron:19). 
 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk sadar yang diarahkan 
untuk menyiapkan siswa agar berkepribadian sesuai dengan ajaran islam. 
 b. Ruang lingkup pendidikan agama islam 
Menurut Namsa (2000:23), ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 
meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara: 
1) Hubungan manusia dengan Allah. 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia. 
3) Hubungan dengan makhluk lain dari lingkungannya. 
Ketiga hubungan diatas harus diwujudkan, karena keriga hubungan diatas 
saling berkaitan dalam rangka mencapai berhasilnya pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) bagi siswa. 
c. Dasar PAI 
Menurut Qomar Muhammad at Taromy al Syaibani yang dikutip oleh 
Jalaluddin (2003: 83) mengatakan bahwa, “Dasar pendidikan islam identik 
dengan dasar  tujuan islam, keduanya bersala dari sumber yang sama yaitu Al-
Quran dan Al-Hadis. Landasan tersebut dapat dikembangkan dengan ijtihat. 
1). Al-Quran 
2). Hadis 
 Dalam pendidikan Islam Sunnah Rasul mempunyai dua fungsi, yaitu :  
a). Menjelaskan sistem pendidikan islam yang terdapat dalam Al-Quran dan 
menjelaskan hal-hal yang terdapat didalamnya. 
b). Menyimpulkan metode pendidikan dalam kehidupan Rasulullah bersama 
sahabat, perlakuannya pada anak-anak dan pendidikan Islam yang pernah 
dilakukannya. (Ar Rasyidin Syamsul Nizar, 2005:35) 
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Secara umum tujuan pendidikan agama islam dapat digambarkan bahwa 
setiap orang yang memeluk agama islam seharusnya mengamalkan ajaran 
agama islam secara keseluruhan dan tidak melilih-milih pada sebaian aspek 
saja. Tujuan pendidikan agama Islam ialah membentuk kepribadian manusia 
muslim, yaitu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran islam 
(Zakiyah Darajat, 2001:72) 
Pendidikan merupakan persoaln penting bagi semua umat, pendidikan 
selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan 
masyarakat. Memnag pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban, 
mengembangakn masyarakat dan membuat generasi mampu berbuat banyak 
lagi kepentingan mereka.  
Tujuan pendidikan sinkron dengan tujuan hidup bangsa, yaitu 
melahirkan individu, keluarga dan masyarakat yang saleh, serta menumbuhkan 
konsep-konsep kemanusiaan yang baik dianta umat manusia dalam mencapai 
suasana saling pengertian sehingga dapat melahirkan konsep-konsep yang 
sesuai dengan budaya, peradaban dan warisan umat serta pandanganya tentang 
alam, manusia dan hidup ( Muwahid & Soim, 2013 : 1). 
Menurut Al Abrasyi merumuskan tujuan umum pendidikan Islam ke 
dalam lima kelompok, yaitu: 
1). Pembentukan akhlak mulia (al fadhilat). 
2). Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
3). Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi pemanfaatannya. 
Keterpaduan antara agama dan ilmu akan dapat membawa manusia kepada 
kesempurnaan. 
4). Menambah roh ilmiah pelajar dan memenuhi keinginan untuk mengetahui 
serta kesanggupan untuk mengkaji ilmu sekedar sebagian ilmu. 
5). Mempersiapkan para pelajar untuk suatu profesi tertentu sehingga ia mudah 
mencari rezeki. (Ramayulis, 1994: 26) 
Pendidikan agama islam disekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
pengahyatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketaqwaannya, berbangsa, bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Majid, 2004:135). 
 Berdasarkan tujuan-tujuan yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan 
bahwa tujuan dari pendidikan agama islam itu pada dasarnya adalah untuk 
membentuk manusua atau warga negara yang berakhlak mulia, diamping 
tujuan-tujuan lain yang sifatnya lebih khusus. Misalnya dapat selalu 
pengamalkan dan melaksanakan apa yang sudah mereka terimadalam 
kehidupan sehari-hari merka sesuai ajaran islam kemudian diharapkan mereka 
juga bisa menghormati agama lain dalam upayamewujudkan persatuan 
nasional.  
 
4. Kajian Penelitian Terdahulu 
Skripsi Rosi Amilia Haristuti tahun 2013 dengan judul Hubungan Perhatian 
Orang Tua dengan Akhlak Siswa Kelas XI MAN 1 Surakarta Tahun 2013. Program 
Study PAI, Jurusan Tarbiyah  Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Masalah dalam 
penelitian ini adalah kurangnya perhatian dari Orangtua siswa kelas XI MAN 1 
Surakarta. Dimana perhatian sangat dibutuhkan oleh siswa tersebut untuk menentukan 
baik atau buruknya akhlak siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhatian 
Orang tua MAN 1 Surakarta tahun 2013, untuk mengetahui Akhlak siswa MAN 1 
Surakarta, untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua dengan Akhlak siswa  
MAN 1 Surakarta tahun 2013. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
rancangan korelasional. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 
perhatian orang tua(X) dan akhlak siswa(Y) metode pengumpulan data menggubakan 
cara angket dan dokumentasi. Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI 
MAN 1 Surakarta tahun 2013. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik analisis data yang diperoleh 
dengan menggunakan bantuan microsoft excel. Hasil penelitian ini adalah perhatian 
orang tua di MAN 1 Surakarta menunjukkan sebagian besar siswa dalam berperilaku 
ditentukan oleh perhatian orang tua dalam kategori tinggi dengan nilai frekuensi relatif 
68,6%, akhlak siswa kelas XI MAN 1 Surakarta menunjukkan sebagian besar siswa 
memiliki akhlak yang baik dengan kategori tinggi dengan frekuensi sebesar 70%, 
perhatian orang tua berhubungan positif terhadap akhlak siswa kelas XI MAN 1 
Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai perhitungan thitung sebesar 0,232. Sehingga 
dapat diartikan bahwa perhatian orang tua terhadap akhlak siswa sangat berhubungan 
dalam membentuk akhlak yang baik pada siswa. 
Skripsi Rosyidatun Nur Zulaihah tahun 2015 dengan judul Hubungan Persepsi 
Perhatian Orang Tua Dengan Perilaku Keagamaan Remaja Desa Jatirejo Kecamatan 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar Tahun 2015/2016. Skripsi program study 
pendidikan agama islam fakultas tarbiyah dan keguruan IAIN Surakarta. Masalah 
dalam penelitian iniadalah masih banyaknya perilaku remaja yang menyimpang dari 
agama. Tujuan penelitian ini adalah untuk menetahui perhatian Orang tua terhadap 
perilaku ke agamaan remaja di jatirejo Kecamatan Jumapolo kabupaten Karanganyar, 
menegtahui perilaku keagaam remaja di jatirejo Kecamatan Jumapolo kabupaten 
Karanganyar, untuk mengetahui hubungan antara perhatian orang tua terhadap perilaku 
keagamaan remaja di jatirejo Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif lapangan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah remaja usia 13-21 tahun sebanyak 250 anak dengan sample sebanyak 146 anak 
menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data ,mengguanakn 
metode angket dan dokumentasi. Uji coba instrumen menggunakan ujicoba validitas 
dan reliabilitas. Tehnik analisi data menggunakan mean, modus, median dan standart 
deviasi. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas, uji hipotesis menggunakan produk 
momen. Hasil penelitian ini adalah persepsi perhatian orangtua terhadap remaja di 
jatirejo Kecamatan Jumapolo kabupaten Karanganyar dikategorikan cukup baik 
terbukti memperoleh esponden sebnayak 55 orang atau 37,67%, perilaku keagamaan 
remaja di jatirejo kecamatan jumapolo kabupaten karanganyar dikategorikan baik 
terbukti memeperoleh responden sebanyak 60 remaja atau  41,09%, sedangkan 
hubungan antar persepsi perhatian Orang tua dengan perilaku keagamaan remaja di 
jatirejo Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar terdapat hubungan psotif 
terbukti diperoleh nilai rxv sebesar 0,8799 sedangkan nilai rtabel pada tingkat signifikan 
5% dan N=146 adalah 0,159 sehingga rxy (0,8799) > rtabel (0,159). 
Skripsi Viki Nur Azizah tahun 2016 yang berjudul Pengaruh Keberadaan 
Orang Tua terhadap Motivasi Belajar siswa di MTS N Bendosari Sukoharjo tahun 
Pelajaran 2015/2016. Skripsi Progam Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. Masalah dalam penelitian ini adalah 
mayoritas orang tua peserta didik di MTS N Bendosari Sukoharjo adalah perantau, yang 
mana mengakibatkan kurangnya interaksi dan pemantauan dan perhatian orang tua 
terhadap siswa sehingga tidak adanya dorongan dan motivasi untuk belajar dalam diri 
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi belajar siswa yang 
ditinggal merantau oleh orang tua di MTS N Bendosari Sukoharjo, untuk mengetahui 
motivasi belajar siswa yang tidak ditinggal merantau orang tua di MTS N Bendosari 
Sukoharjo dan untuk mengetahui pengaruh keberadaan orang tua terhadap motivasi 
belajar siswa di MTS N Bendosari Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif komparatif. Dengan populasi penelitian sebanyak 256 siswa dan 
sampel 156 siswa. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan stratified random 
sampling. Proses pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini adalah motivasi belajar siswa yang ditinggal merantau oleh orang tua di 
MTS N Bendosari Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016 dalam kategori sedang dengan 
jumlah siswa sebanyak 49 siswa, motivasi belajar siswa yang tidak ditinggal merantau 
oleh orang tua di MTS N Bendosari Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016 dalam 
kategori sedang dengan jumlah siswa sebanyak 44 siswa, hasil analisis t-test 
menunjukkan bahwa besar nilai (thitung 0,854< ttable 1,960) dengan taraf signifikansi 5% 
maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga tidak terdapat pengaruh keberadaan orang 
tua terhadap motivasi belajar siswa di Mts N Bendosari Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Dari beberapa hasil kajian penelitian tersebut diatas memang telah ada 
penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang akan dilakukan, akan tetapi ada 
hal yang berbeda dengan yang akan diteliti. Skripsi terdahulu membahas tentang 
keberadaan orang tua terhadap motivasi belajar, tentang perhatian orang tua terhadap 
perilaku keagamaan dan tentang perhatian orang tua dengan akhlak siswa. Hal yang 
mendasar dari penelitian ini adalah pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi 
belajar pendidikan agama islam siswa. 
 
 
5. Kerangka Berpikir 
Perhatian orang tua adalah suatu upaya yang dilakukan oleh orang tua sebagai 
bentuk keaktifan jiwa yang diarahkan kepada anak yang dilandasi dengan rasa penuh 
kesadaran dalam melakukan tindakan demi tercapaianya motivasi pada diri anak. 
Dalam hal pendidikan orang tua lebih banyak memberikan hak penuh pada guru 
untuk mendidik anak-anak nyasehingga orang tua tidak terlalu mengkhawatirkan akan 
prestasi dan hasil belajar anak. Maka dari itu secara otomatis peserta didik kurang 
motivasi untuk belajar akibat dari kurangnya perhatian dan pengawas khusus orang 
tuanya. Padahal motivasi dari orang tua sangat dibutuhkan oleh siswa didalam kegiatan 
belajar formalnya, dengan demikian sudah sepantasnya orang tua memberikan serta 
berperan sebagai pemimpin / motivator anaknya. 
Pada dasarnya motivasi belajar siswa sudah ada dalam dirinya sendiri(intrinsik) 
namun juga perlu di bangkitkan dan dikembangkan secara terus menerus, oleh karena 
itu dorongan ekstrinsik dari orang tua berupa motivasi dan perhatian penuh sangat 
diperlukan agar dapat membangkitkan daya motivasi serta semangat siswa. 
Dan sudah sepantasnyalah orang tua menjadi figur serta teladan yang baik 
supaya dapat ditiru oleh anaknya, sehingga anak dapat mepersepsikan bahwa orang tua 
merupakan figur yang harus ditiru, akan tetapi sebaliknya bila orang tua tidak bisa 
menjadi figur yang baik, maka anaknya pun juga meniru dari figur kedua orang tuanya. 
Bahwa orang tua tidak hanya berperan sebagai pemberi sandang, pangan, papan 
saja akan tetapi peran orang tua juga harus memeperhatikan pendidikan anaknya mulai 
dari level dasar hingga menengah 
 
6. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan 
(Sugiyono, 2010: 99). Berdasarkan pada kerangka pemikiran dan anggapan dasar yang 
telah dikemukakan, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir maupun permasalahan dalam 
penelitian, maka hipotesis yang diajukan adalah : 
Ho : tidak ada Hubungan yang signifikan antara perhatian Orang tua terhadap motivasi 
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XII SMK Cokroaminoto 2 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
Ha : ada Hubungan yang signifikan antara perhatian Orang tua terhadap motivasi 
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XII SMK Cokroaminoto 2 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
Berdasarkan hipotesis tersebut, maka penulis mengajukan hipotesis dalam penelitian 
ini adalah : 
Ha : ada Hubungan yang signifikan antara perhatian Orang tua terhadap motivasi 
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XII SMK Cokroaminoto 2 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2012) Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang sistematis 
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya dengan pengujian 
hasil penelitian maupun data penelitian berupa angka-angka dan analisisnya 
menggunakan statistik. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang mana 
penelitian ini berusaha untuk menentukan apakah terdapat hubungan (asosiasi) antara 
dua variabel atau lebih, serta seberapa jauh korelasi yang ada di antara variabel yang 
diteliti. Dimaksud dengan variabel adalah suatu konsep yang dapat diasumsikan 
sebagai suatu kisaran nilai. 
Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa penelitian korelasi tidak menjelaskan 
sebab akibat, melainkan hanya menjelaskan ada atau tidak adanya hubungan antara 
variabel yang diteliti.Inti dari analisis korelasi adalah mengukur kekuatan hubungan 
antar variabel, tanpa menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat.Korelasi bivariat 
merupakan jenis korelasi yang paling populer. Korelasi bivariat menjelaskan hubungan 
linier antara dua variabel, x dan y. korelasi antara x dan y secara numerik dapat dihitung 
dengan koefisien korelasi Pearson product moment (rxy) 
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Cokroaminoto 2 Surakarta dengan alasan 
karena motivasi belajar siswa yang digunakan adanya pengaruh perhatian terhadap 
orang tua 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan bulan Mei 2018 sampai bulan Desember 2018. 
Penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu : 
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, permohonan izin 
penelitian, dan penyusunan instrumen. 
b. Tahap Penelitian  
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan yaitu uji coba 
instrumen, pengambilan data baik dengan angket maupun dokumentasi. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan penyesuaian laporan 
hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah degeneralisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. (Sugiyono, 2010: 46) 
Sedangkan menurut Hamid Darmadi (2011: 46) populasi adalah kelompok dimana 
seseorang peneliti memperoleh hasil penelitian yang dapat disamaratakan 
(digeneralisasikan). 
Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XII yang berjumlah 55 siswa 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi. Artinya tidak akan ada sampel jika 
tidak ada populasi (Deni Darmawan, 2013: 138). Teknik pengambilan sample 
menurut Arikunto (2013: 120) adalah apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua. Sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. Sedangkan bila 
subjeknya lebih dari 100 orang dapat diambil 10% - 15% atau 20% -25% atau lebih 
sesuai dengan kemampuannya. Dengan adanya pernyataan tersebut maka sample 
dalam penelitian ini berjumlah 55 siswa. 
3. Teknik Sampling 
Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2012). 
Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi 
(Sugiyono, 2007). Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono 
(2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel 
penelitian semuanya. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 55 siswa 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan metode kuesioner (angket) 
yaitu sebagai daftar pertanyaan untu memperoleh data berupa jawaban – jawaban dari 
responden . pengukuran akan menghasilkan data dalam bentuk skor, pengukuran dan 
pengumpulan data dilakukan dengan memberikan skor atas jawaban siswa pada setiap 
butir, kemudian menjumlahkan untuk semua butir ( Purwanto, 2016 : 192 ). Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data mengenai perhatian orang tua dan motivasi belajar 
mata pelajaran PAI. Sasaran dari angket atau responden dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XII SMK Cokroaminoto 2 Surakarta. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen digunakan untuk mempermudah dalam penelitian dan hasilnya lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket. Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2010 : 194). Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan pilihan 
jawaban sehingga siswa hanya memberi tanda pada jawaban yang telah dipilih. 
Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis instrumen penelitian, pertama instrumen 
untuk mengungkap data tentang pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar 
mata pelajaran PAI SMK Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun  Pelajaran 2018/2019. 
Kedua, instrumen untuk mengungkapkan data tentang pengaruh perhatian guru 
terhadap motivasi belajar mata pelajaran PAI SMK Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Dan ketiga, instrumen untuk mengungkap data tentang motivasi 
belajar mata pelajaran PAI SMK Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019. Angket ini berisi pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah 
penelitian untuk diberi tanggapan oleh subyek penelitian. Bentuk jawaban dan 
penilaian masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
 
Tabel III.1 
Penilaian Kuisioner 
No Jawaban Item 
Pernyataan 
Positif 
1 SS   : Sangat Setuju 4 
2 S     : Setuju 3 
3 TS    : Tidak Setuju 2 
4 STS : Sangat Tidak Setuju 1 
 
No Jawaban Item 
Pernyataan 
Negatif 
1 SS   : Sangat Setuju 1 
2 S     : Setuju 2 
3 TS   : Tidak Setuju 3 
4 STS : Sangat Tidak Setuju 4 
 
 
 
 
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti mengenai sebuah 
variabel.Definisi berada dalam pikiran peneliti (mental image) berdasarkan 
pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 2008:154). 
Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah nilai. Nilai 
dapat berbeda pada waktu yang berbeda untuk objek atau orang yang sama, atau nilai 
dapat berbeda dalam waktu yang sama untuk objek atau orang yang berbeda (Kuncoro, 
2003:41). 
Dalam penelitian ini variabel-variabel yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Variabel terikat (Variabel Dependent) adalah variabel yang menjadi perhatian 
utama dalam sebuah pengamatan. Pengamat akan dapat memprediksi ataupun 
menerangkan variabel dalam variabel dependen beserta perubahannya yang 
terjadi kemudian (Kuncoro, 2003: 42). Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel dependen (X) adalah motivasi belajar PAI. 
b. Variabel bebas (Variable Independen) adalah variabel yang dapat 
mempengaruhi perubahan dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan 
yang positif ataupun yang negatif bagi variabel dependen nantinya. Variasi 
dalam variabel dependen merupakan hasil dari variabel independen (Kuncoro, 
2003: 42). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (Y) adalah 
perhatian orang tua. 
 
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat hal yang 
didefinisikan yang dapat diamati(diobservasi) (Purwanto, 2008:157). 
Beberapa bentuk perhatian orang tua diantaranya :  
a. Perhatian spiriritual adalah perhatian yang diberikan orang tua melalui 
semangat, mengarahkan serta doa terhadap anak 
b. Perhatian finansisal adalah perhatian dengan memberikan fasilitas belajar , les 
privat dan sebagainya, dengan les privat dapat memaksimalkan pemahaman 
anak terhadap pelajaran yang diajarkan guru disekolah dan menambah jam 
belajar anak 
c. Perhatian sosial adalah penilaian anak terhadap bantuan yang diberikan oleh 
orang tua, yang terdiri dari informasi atau nasihat, baik secara emosional, 
penghargaan dan materi. 
 
3. Motivasi Belajar PAI 
Dalam kegiatan belajar motivasi merupakan keseluruhan daya Motivasi 
belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual yang 
mempunyai peranan menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar. Siswa dengan motivasi yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar (Sardiman, 2011:22).penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan.  
4. Kisi – kisi Instrumen  
a. Kisi – kisi Instrumen perhatian orang tua 
 
 
 
Tabel III.2 
Variabel 
penelitian 
Aspek Indikator Nomor  
Perhatian 
Orang Tua 
Spiritual -Orang tua selalu 
mengarahkan dan 
memberikan 
semangat belajar 
PAI terhadap 
anaknya 
-Orang tua selalu 
mengajak anaknya 
untuk berdoa 
sebelum dan 
sesudah belajar di 
rumah  
6,5,7,9,26,27,31.5 
 
 
 
 
 
4,8 
 Finansial - Orang tua selalu 
memberikan 
sarana dan 
prasarana belajar 
anaknya 
-Orang tua selalu 
memenuhi semua 
1,2,11,12,17,19,20, 
23 
 
 
 
 
 
 
keperluan sekolah 
anaknya 
-Orang tua 
berupaya untuk 
mengikuti 
sertakan anaknya 
dalam bimbel les 
privat 
 
3,10,21,29,30 
 
 
 
 
 
 Sosial - Orang tua selalu 
mengingatkan dan 
memberikan 
arahan akan 
perilaku yang baik 
kepada anak 
setiap hari  
- Orang tua 
membantu 
memberi 
informasi dalam 
meneyelesaikan 
tugas rumah anak 
- Orang tua selalu 
memeriksa tugas 
belajar anaknya 
setiap hari 
13,14,15,25,32,34 
 
 
 
 
 
 
16,22,23,24,28 
 
  
b. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar PAI 
Tabel III.3 
Variabel 
Penelitian 
Aspek Indikator Nomor  
Motivasi 
Belajar 
murid 
terhadap 
Mapel PAI 
Membangkitkan 
Kebutuhan 
- Keinginan 
murid untuk 
mempraktikan 
perilaku sesuai 
pejaran 
Pendidikan 
Agama Islam 
- Keinginan 
untuk 
mendapatkan 
penghargaan dari 
hasil belajar 
23,25,26,29,32 
 
 
 
 
 
 
1,2,9,31,35 
 
 
 
 
 Menghubungkan 
dengan 
pengalaman yang 
lampau 
- Menjelaskan 
kembali materi 
yang telah 
disampaikan  
20,24,34 
 
 
 
- Mengulangi 
pelajaran di 
rumah 
3,4,7,19,22 
 Kesempatan 
mendaptkan hasil 
- Memahami 
materi pelajaran 
-membaca buku-
buku agama 
setiap hari 
- Mendengarkan 
dan 
memperhatiakn 
penjelasan dari 
guru 
- Mengajukan 
pertanyaan 
5,6,18,15,21 
 
13,18,30,33 
 
 
11,12,17,20 
 
 
 
 
10,14,16,27 
 
 
F. Teknik  Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang menggunakan 
daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan dalam kuisioner yang diisi 
oleh responden tersebut layak atau belum pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 
mengambil data. Uji validitas akan dilaksanakan pada siswa kelas XII Rekayasa 
Perangkat Lunak di SMK Cokroaminoto 1 Surakarta yang berjumlah 20 siswa. 
1. Uji Validitas  
 Validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau ke sahihan suatu instrumen. Sebuah tes dinyatakan valid apabila tes tersebut 
mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 2002:144). Uji validitas sebaiknya 
dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. Sehingga hasil 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan taraf signifikansi 5%. Uji validitas 
menggunakan teknik korelasi product moment dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
Keterangan: 
             𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi product moment 
     N : Jumlah Subjek/Responden 
   XY : Jumlah hasil perkalian antara nilai x dan y 
 X : Skor item nomor tertentu 
 Y : Skor total 
(Sujarweni dan Endrayanto, 2012:177) 
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen dikatakan valid dan layak digunakan 
dalam pengambilan data. Begitu pula sebaliknya Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  maka 
instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak digunakan untuk pengambilan 
data. 
Dari perhitungan yang dilakukan maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
  
     2222 
 



YYNXXN
YXXYN
rXY
Tabel III.4 
Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Perhatian Orang Tua 
 
Butir Rxy R Tabel Keterangan 
1 O,516 0.444 Valid 
2 0,604 0.444 Valid 
3 0,643 0.444 Valid 
4 0,072 0.444 Tidak Valid 
5 O,599 0.444 Valid 
6 0,599 0.444 Valid 
7 0,604 0.444 Valid 
8 0,424 0.444 Tidak Valid 
9 0,500 0.444 Valid 
10 0,525 0.444 Valid 
11 0,438 0.444 Tidak Valid 
12 0,595 0.444 Valid 
13 0,616 0.444 Valid 
14 0,307 0.444 Tidak Valid 
15 0,518 0.444 Valid 
16 0,599 0.444 Valid 
17 0,733 0.444 Valid 
18 0, 478 0.444 Valid 
19 0,451 0.444 Valid 
20 0,494 0.444 Valid 
21 0,453 0.444 Valid 
22 0,514 0.444 Valid 
23 0,576 0.444 Valid 
24 0,723 0.444 Valid 
25 0, 669 0.444 Valid 
26 0,531 0.444 Valid 
27 0, 572 0.444 Valid 
28 0,731 0.444 Valid 
29 0,688 0.444 Valid 
30 0,861 0.444 Valid 
31 0,261 0.444 Tidak valid 
32 0,725 0.444 Valid 
33 0,685 0.444 Valid 
34 0,571 0.444 Valid 
35 0,756 0.444 Valid 
 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden 
dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi suatu variabel yang disusun dalam bentuk kuisioner.Uji 
reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. 
Jika nilai 𝛼> 0,60 maka reliabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012:186). Dengan 
rumus sebagai berikut:   
Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha 
Cronbach, yaitu: 
a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 
𝜎𝑖
2= 
∑𝑋𝑖
2 −
(∑𝑋𝑖)
2
𝑛
𝑛
 
b. Menentukan nilai varian total 
𝜎𝑡
2= 
∑𝑋2−
(∑𝑋)2
𝑛
𝑛
 
c. Menentukan reliabilitas instrumen 
𝑟11 = [
𝑘
(𝑘−1 )
] [1 −
∑𝜎𝑏
2
𝜎1
2 ] 
Keterangan: 
N   = Jumlah sampel 
𝑋𝑖  = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
∑𝑋 = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
𝑟11  = Reliabilitas Instrumen 
𝑘    = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
∑𝜎𝑏
2  = Varians butir 
𝜎1
2  = Varians total  
(Syofian Siregar, 2013: 58) 
Jika 𝑟11>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen dikatakan reliabel dan layak digunakan 
untuk pengambilan data. Begitu pula sebaliknya 𝑟11<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen 
dikatakan tidak reliabel dan tidak layak untuk pengambilan data. 
Berdasarkan hasil ujicoba uji reliabilitas angket untuk variabel perhatian 
orang tua dengan menggunkan SPSS versi 20, diperoleh harga rhitung = 0,468 
karena harga rhitung (0,468) .rtabel (0,444) untuk taraf kesalahan 5% dan N=20, 
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan 
untuk pengambilan data penelitian. 
 
 
 
G. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Unit  
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data dengan metode analisis 
Korelasi product moment (rxy). Metode ini digunakan untuk menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil pengukuran terhadap dua variabel yang kedua-duanya berbentuk 
skor yang bersifat continue(Ali, 2014: 455). 
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk membuktikan 
benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata 
dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) diperoleh dengan menjumlahkan data 
seluruh individu, kemudian di bagi dengan jumlah individu yang ada pada 
kelompok.Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa 
besar nilai rata-rata yang diperoleh dari kedua variabel penelitian (Sugiyono, 
2010:49). Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
∑𝑓𝑖𝑋𝑖
𝑛
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
𝑓𝑖  = Frekuensi ke I sampai ke n 
𝑋𝑖 = Nilai x ke I sampai ke n 
n   = Jumlah Individu 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah 
dari kelompok data yang telah tersusun urutannya dari yang terkecil sampai dengan 
yang terbesar atau sebaliknya dari terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 
2010:48).Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa 
besar nilai tengah dari kedua variabel penelitian tersebut. Rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
Md = b + p  (
1
2
 𝑛 − 𝑓
𝑓
) 
Keterangan: 
Md = Median (Nilai Tengah) 
b     = batas bawah dimana median terletak 
p     = panjang kelas interval 
N    = banyak data/jumlah sampel 
F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f      = frekuensi kelas median 
c. Modus  
Menurut Sugiyono (2010:47), modus adalah teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular atau sering muncul dalam kelompok 
tersebut. Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar 
nilai yang sering muncul dari kedua variabel tersebut. Rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
Mo = b + p  (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
Keterangan: 
Mo  = Modus 
b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p     = Panjang kelas dengan frekuensi terbanyak 
𝑏1   = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang terbanyak) 
di kurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya 
𝑏2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya. 
 
d. Standard Deviasi 
Standar deviasi juga disebut simpangan baku. Cara menghitungnya adalah 
sebagai berikut: 
S=√
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)
2
𝑛−1
 
Keterangan: 
S  = Standar deviasi 
∑fi  = jumlah responden 
𝑥𝑖    = nilai persatuan 
?̅?     = nilai rata-rata 
(Sugiyono, 2010: 58) 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu variabel acak 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
teknik uji lillieforsdengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menghitung nilai rata-rata (?̅?= 
∑𝑓𝑖𝑋𝑖
𝑛
) dan simpangan bakunya 
(S=√
∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)
2
𝑛−1
); 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel; 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus; 
z = 
𝑥− ?̅?
𝑠
 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z; 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data 
tersebut;  
6. Menghitung selisih luas z dengna nilai proporsi; 
7. Menentukan luas maksimum (Lmaks ) dari langkah f; 
8. Menentukan luas tabel Lilliefors (Ltabel); Ltabel = Lα(n-1) 
9. Kriteria kenormalan: jika Lmaks<Ltabel maka data berdistribusi normal;  
(Sundayana, 2014: 83) 
b. Pengujian Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan menguji 
hipotesis apakah diterima atau tidak, dengan menggunakan analisis product 
moment, rumus yang di gunakan yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =   
N ∑XY−(∑X)(∑Y)
√{(N ∑X2− (∑X)2)(N∑Y2− (∑Y)2}
  
Keterangan   
𝑟𝑥𝑦   = Koefisien korelasi Product Moment 
N    = Jumlah responden 
∑X  = Jumlah skor 
∑Y  = Jumlah skor 
(Arikunto, 2005:327) 
Untuk mengetahui harga 𝑟𝑥𝑦 signifikan atau tidak, maka dikonsultasikan dengan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dikatakan signifikan apabila 𝑟𝑥𝑦<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ha ditolak. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Respon siswa terhadap perhatian orang tua kelas XII SMK COKROAMINOTO 2 
Surakarta 
Respon siswa terhadap perhatian orang tua kelas XII SMK 
COKROAMINOTO 2 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 diperoleh dengan 
metode angket, yang terdiri dari 35 pernyataan disebarkan kepada 55 responden. 
Tabel skor data penelitian dapat dilihat pada lampiran 9. Dari hasil analisis dan 
perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 116, nilai terendah sebesar 87, 
distribusi data respon siswa terhadap perhatian orang tua kelas XII SMK 
COKROAMINOTO 2 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 dikategorikan sebagai 
berikut:  
Tabel 4.1 
Distribusi frekuensi data respon siswa terhadap perhatian orang tua 
Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
87-96 34 60% Rendah  
97-106 12 22% Sedang  
107-
116 
9 18% Tinggi   
Jumlah  55 100%  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi data respon siswa 
terhadap perhatian orang tua yang tergolong rendah sebanyak 34 siswa (60%) yang 
terletak pada interval 87-96, yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 12 siswa 
(22%) yang terletak pada interval 97-106, yang termasuk dalam kategori tinggi 
sebanyak 9 siswa (18%) yang terletak pada interval 107-116 Berdasarkan uraian di atas 
maka dapat digambarkan diagramnya sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 4.1 
Diagram Data Respon Siswa terhadap perhatian orang tua 
Berdasarkan gambar diagram 4.1 dapat disimpulkan perhatian orang tua dibagi 
menjadi 3 kategori, yaitu kategori rendah, kategori sedang, dan kategori tinggi. 
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2. Motivasi belajar siswa kelas XII SMK COKROAMINOTO 2 Surakarta 
Penyajian data motivasi belajar siswa diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 35 item yang disebarkan kepada siswa agar penelitian motivasi belajar siswa 
bersifat objektif. Pernyataan disebarkan kepada 55 responden. Tabel skor data 
penelitian dapat dilihat pada lampiran 10. Dari hasil analisis dan perhitungan 
diperoleh nilai tertinggi 114, nilai terendah 75.  Distribusi data motivasi belajar 
siswa kelas XII SMK COKROAMINOTO 2 Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 
dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi data frekuensi motivasi belajar siswa 
Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
72-86 10 18% Rendah  
87-101 33 58% Rendah  
102-
114 
12 24% Tinggi  
Jumlah  55 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi data motivasi 
belajar siswa SMK Cokroaminoto 2 Surakarta yang tergolong rendah sebanyak 10 
siswa (18%) yang terletak pada interval 72-86, yang termasuk dalam kategori sedang 
sebanyak 33 siswa (58%) yang terletak pada interval 87-101, yang termasuk dalam 
kategori tinggi sebanyak 12 siswa (24%) yang terletak pada interval 102-114. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan diagramnya sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.2 
Diagram Data Motivasi Belajar Siswa 
Berdasarkan gambar diagram 4.2 dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
dibagi menjadi 3 kategori, yaitu kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah.. 
 
B. Analisis Unit  
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Analisisi unit respon siswa terhadap perhatian orang tua 
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Series 1
Analisis Unit Respons siswa terhadap 
perhatian orang tua 
Mean 97,65 
Median 96 
Modus 93 
Standart deviasi 6.78 
  
Berdasarkan fakta diatas diperoleh bahwa rata-rata (mean) konsep diri adalah 97,65, 
sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 96, begitu juga nilai yang sering muncul 
(modus) adalah 93, adapun penyimpangan nilai rata-rata hitungan nya (standart deviasi) 
adalah 6,78. Teknik perhitungan uji analisis unit dapat dilihat pada lampiran 12. 
Tabel 4.4 
Motivasi belajar siswa 
Analisis Unit Motivasi belajar siswa 
Mean 93,85 
Median 93 
Modus 91 
Standart deviasi 9,14 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) adalah 93,85, 
sedangkan nilai tengah nya (median) yaitu 93, begitu juga nilai yang sering paling 
muncul (modus) adalah 91, adapun pertimpangan rata-rata data (standart deviasi) 
adalah 9,14. Teknik uji analisis unit dapat dilihat pada lampiran 12. 
 
C. Uji Prasyarat Analis Data 
1. Uji Asumsi Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data dari sampel 
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi nromal atau tidak. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan teknik uji lilliefors atau dalam program spss 
disebut juga dengan Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan aplikasi program 
spss versi 20. Kriteria dari uji normalitas yaitu data berdistribusi normal jika nilai 
Lhitung < Ltabel atau nilai signifikan >0.05. 
Hasil uji normalitas nilai r sig dengan menggunakan nilai residual untuk 
respon siswa terhadap perhatian orang tua adalah 0,201 > 0,05 dan nilai sig untuk 
motivasi belajar adalah 0,201 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
sampel dari masing-masing variabel berdistribusi normal. Teknik perhitungan uji 
normalitas dapat dilihat pada lampiran 9. 
2. Pengujian Hipotesis 
Maka dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data untuk 
pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis product moment dengan SPSS 
versi 20. Setelah dilakukan uji asumsi langkah selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik analisisi korelasi 
product moment. Berdsarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi pada 
sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,5. hal ini berarti hipotesis yang diajukan diterima 
yaitu terdapat hubungan positif sangat signifikan antara perhatian orang tua 
terhadap motivasi belajar siswa. Semakin tinggi perhatian orang tua maka semakin 
tinggi motivasi belajar siswa. Sehingga yang penulis ajukan diterima. Teknik 
perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada lampiran 10 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua 
terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam kelas XII SMK Cokroaminoto 2 
Surakarta . untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan penelitian dengan metode 
korelasional (hipotesis hubungan) di uji dengan teknik korelasi product moment. 
Penelitan ini dilakukan dengan pengambilan angket untuk mengetahui respon siswa 
terhadap hubungan orang tua dengan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam kelas 
XII SMK Cokroaminoto 2 Surakarta. Dari angket respon siswa terhadap pengaruh 
perhatian orang tua dengan motivasi belajar diperoleh hasil berupa skor, yang mana 
skor terendah adalah 87 dan skor tertinggi 114. Sedangkan motivasi belajar siswa 
diperoleh skor terendah sebanyak 72 dan skor tertinggi 114. Pengambilan populasi 
berjumlah 55 dan sebagai sampelnya 55 siswa dengan menggunakan total sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori yaitu, 
rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil pada analisis unit, untuk nilai respon 
siswa terhadap perhatian orang tua berjumlah 55 siswa. Diperoleh hasil mean yaitu 
97,65 hasil ini menunjukan rata-rata tanggapan siswa pada perhatian orang tua dalah 
sedang. Hasil perhitungan median diperoleh 96 hal ini menunjukan bahwa nilai tengah 
respon siswa terhadap perhatian orang tua adalah sedang . hasil perhitungan modus 
diperoleh nilai 93 hal ini menunjukan bahwa nilai yang sering muncul dari respon siswa 
terhadapa perhatian orang tua adalah sedang. Hasil perhitungan standart deviasi 
diperoleh nilai 6,78 hal ini menunjukan bahwa standart penyimpangan respon siswa 
terhadap perhatian orang tua adalah rendah. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa respon siswa terhadap 
perhatian orang tua dalam kategori rendah sebanyak 34 siswa dengan hasil prosentase 
sebanyak 60% kategori sedang sebanyak 12 siswa dengan hasil prosentase sebanyak 
22% kategori tinggi sebanyak 9 siswa dengan hasil prosentase sebanyak 18% Hasil ini 
menunjukkan bahwa siswa yang menjadi sampel dalam variabel respon siswa terhadap 
perhatian orang tua termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, untuk nilai 
motivasi belajar siswa yang berjumlah 55 siswa, diperoleh hasil mean yaitu 93,85 Hal 
ini menunjukkan rata-rata prestasi belajar siswa kelas XII SMK COKROAMINOTO 2 
Surakarta adalah sedang. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 93 Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai tengah motivasi belajar siswa kelas XII SMK 
COKROAMINOTO 2 Surakarta adalah sedang. Hasil perhitungan modus diperoleh 
nilai 91 Hal ini menunjukkan bahwa nilai yang sering muncul dari motivasi belajar 
siswa kelas XII SMK COKROAMINOTO 2 Surakarta adalah sedang. Hasil 
perhitungan standar deviasi diperoleh nilai 9,14 Hal ini menunjukkan bahwa standar 
penyimpangan motivasi belajar siswa kelas XII SMK COKROAMINOTO 2 Surakarta 
adalah rendah. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 
dalam kategori rendah sebanyak 24 siswa dengan hasil prosentase sebanyak 66%. 
kategori sedang sebanyak 7 siswa dengan hasil prosentase sebanyak 21%. kategori 
tinggi sebanyak 4 siswa dengan hasil prosentase sebanyak 13%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa siswa yang menjadi sampel dalam variabel motivasi belajar siswa termasuk 
dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil uji normalitas Lilliefors atau dalam program SPSS disebut 
juga dengan kolmogorov-smirnov dengan program SPSS versi 20 di atas maka dapat 
dilihat uji normalitas diketahui nilai sig untuk respon siswa terhadap perhaian orang tua 
adalah 0,201> 0,05 dan nilai sig untuk motivasi belajar siswa adalah 0,201,> 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data respon siswa terhadap perhatian orang tua dengan 
motivasi belajar siswa berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus product moment yang 
terdapat dalam program SPSS versi 20 antara variabel respon siswa terhadap perhatian 
orang tua dan motivasi belajar siswa diperoleh nilai koefisien korelasi pada sig. (2-
tailed) adalah 0,000 < 0,5 yang berarti bahwa memang terdapat hubungan positif antara 
respon siswa terhadap perhatian orang tua dengan motivasi  belajar siswa kelas XII 
SMK COKROAMINOTO 2 Surakarta. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi respon siswa terhadap perhatian orang tua maka semakin tinggi motivasi belajar 
siswa. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan pembahasan 
yang diuraikan pada pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Respon siswa kelas XII SMK Cokroaminoto 2 Surakarta tahun pelajara 2018/2019 
terhadap perhatian orang tua tergolong dalam kategori sedang. Hal in ditunjukkan 
dengan hasil angket siswa yang memiliki rata-rata mean yaitu 93,28,  median 
diperoleh nilai 93, modus diperoleh nilai 93, standar deviasi diperoleh nilai 7,23.  
2. Motivasi belajar siswa kelas XII SMK Cokroaminoto 2 Surakarta tergolong dalam 
kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dengan data nilai siswa yang memiliki rata-
rata mean adalah 90,71, median yaitu 91,  modus adalah 91, standar deviasi 
adalah6,44. 
3. Terdapat hubungan positif  antara perhatian orang tua terhadap motivasi belajar 
siswa kelas XII SMK Cokroaminoto 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal 
ini ditunjukkan  hasil uji hipotesis menggunakan rumus product moment yang 
terdapat dalam program SPSS versi 20 antara variabel perhatian orang tua dan 
motivasi belajar diperoleh nilai koefisien korelasi pada sig. (2-tailed) adalah 0,000 
< 0,5. yang berarti bahwa memang terdapat hubungan positif antara perhatian orang 
tua dan motivasi belajar siswa kelas XII SMK Cokroaminoto 2 Surakarta tahun 
pelajaran 2018/2019. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi perhatian 
orang tua maka semakin tinggi motivasi belajar siswa dan sebaliknya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Perhatian orang tua terhadap siswa kelas XII SMK Cokroamnito 2 Suarakarta 
tergolong dalam kategori sedang,  Hendaknya orang tua  memberikan perhatian 
yang yang intens berupa ajakan serta motivasi sehari-hari 
2. Motivasi belajar siswa SMK Cokroaminoto 2 Surakarta tergolong dalam kategori 
sedang, hendaknya guru serta orang tua saling berkomunikasi sehingga 
menemukan solusi agar siswa dapat termotivasi dan lebih giat untuk belajar
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LAMPIRAN 1 
Angket Ujicoba Perhatian Orang Tua 
ANGKET MENGENAI HUBUNGAN PERHATIAN ORANG TUA SISWA DI 
SMK COKROAMINOTO 1 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2018 / 2019 
IDENTITAS SISWA 
Nama Lengkap    : 
No. Absen     : 
Kelas      : 
Jenis kelamin    : 
PETUNJUK PENGISIAN  
 Bacalah “Basmallah” terlebih dahulu dan pahami dengan teliti pernyataan 
dibawah ini sebelum mengisi angket. 
 Berilah tanda cek/centang ( ) pada setiap pernyataan dengan cara memilih 
salah satu jawaban yang paling sesuai menurut anda, yaitu: 
SS    : Sangat Setuju 
S    : Setuju 
TS    : Tidak Setuju 
STS    : Sangat Tidak Setuju 
 Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai anda, untuk itu jawablah 
dengan jujur dan sesuai dengan hati anda. 
 Dengan memberikan jawaban yang objektif, berarti anda telah membantu 
peneliti dalam memperoleh data yang benar. 
 Akhiri pengisian angket ini dengan mengucap “Hamdallah” 
 
No PERTANYAAN SS S TS STS 
1 Orang tua saya selalu memenuhi semua 
keperluan sekolah saya 
    
2 Orang tua saya tidak menyediakan ruang 
khusus untuk belajar dirumah 
    
3 Orang tua saya selalu mendukung saya untuk 
mengikuti kegiatan ekstra kulikuler di sekolah 
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4 Orang tua saya selalu mengajak saya untuk 
selalu berdoa sebelum dan sesudah belajar di 
rumah 
    
5 Orang tua saya selalu memeriksa tugas belajar 
saya setiap hari 
    
6 Orang tua saya tidak pernah menanyakan 
kepada saya tentang cita – cita saya di masa 
depan  
    
7 Orang tua saya selalu mengingatkan akan tugas 
tugas sekolah saya setiap hari 
    
8 Orang tua saya tidak pernah memberikan pujian 
dan penghargaan atas prestasi apapun yang saya 
raih 
    
9 Orang tua saya selalu memberikan perhatian 
penuh dan nasihat ketika saya sedang belajar di 
rumah 
    
10 Orang tua saya melarang saya untuk mengikuti 
program bimbel les privat 
    
11 Orang tua saya selalu memberikan uang di 
waktu awal bulan untuk membayar spp 
    
12 Orang tua saya selalu memberikan dan 
mengajak makan pagi sebelum saya berangkat 
sekolah 
    
13 Orang tua saya selalu menganjurkan untuk 
mengikuti kegiatan karang taruna dilingkungan 
rumah saya 
    
14 Orang tua saya selalu mengingatkan ibadah 
shalat wajib setiap hari 
    
15 Orang tua saya melarang untuk bermain hingga 
larut malam 
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16 Orang tua saya selalu memberikan perhatian, 
akan tetapi saya tetap malas untuk belajar 
    
17 Orang tua saya sangat senang apabila saya 
bersemangat belajar tekun tentang Mapel PAI 
    
18 Orang tua saya marah apabila saya tidak berdoa 
ketika hendak belajar dan sesudah belajar 
    
19 Orang tua saya tidak memberikan sarana 
penunjang belajar saya, karena saya malas 
belajar 
    
20 Orang tua saya tidak membelikan 
perlengakapan sekolah (tas, sepatu) ketika 
perlengkapan sekolah saya rusak 
    
21 Orang tua saya menyuruh les bimbel dengan 
alasan karena saya jarang belajar dirumah 
    
22 Orang tua saya selalu menamkan nilai nilai 
kejujuran setiap hari 
    
23 Orang tua saya tegas terhadap saya ketika saya 
disuruh belajar 
    
24 Orang tua saya sangat disiplin terhadap bentuk 
kerapian penampilan saya ketika hendak 
berangkat sekolah 
    
25 Orang tua saya memberikan nasihat kepada 
saya apabila bertamu ke orang lain tidak boleh 
menyisihkan makanan dan minuman yang telah 
di hidangkan 
    
26 Orang tua saya tidak pernah membantu tugas / 
PR ketika saya belajar dirumah 
    
27 Orang tua saya tidak bangga ketika saya 
mendapatkan nilai ulangan yang baik 
    
28 Apabila saya dinasihati orang tua, saya tidak 
menghiraukanya 
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29 Orang tua saya tidak mengkritik saya ketika 
saya mendapat ulangan jelek 
    
30 Orang tua saya marah apabila hasil belajar saya 
jelek 
    
31 Orang tua saya selalu mengingatkan bahwa 
mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran 
didalamnya terdapat akhlak yang harus 
ditanamkan di kehidupan sehari hari 
    
32 Orang tua saya selalu mengarahkan saya untuk 
menjaga sopan santun ketika saya sedang 
berbicara dengan orang yang lebih tua 
    
33 Orang tua saya selalu memberikan uang kepada 
saya ketika saya meminta untuk membeli 
peralatan dan perlengkapan sekolah 
    
34 Saya selalu bersyukur dengan apa yang telah 
diberikan kepada orang tua saya terhadap saya 
    
35 Walaupun setiap hari orang tua saya memeriksa 
tugas saya, saya tetap malas untuk belajar 
    
 
 PAI = Pendidikan Agama Islam 
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LAMPIRAN 2 
Skor ujicoba perhatian orang tua 
Responden Jumlah 
1 82 
2 82 
3 81 
4 82 
5 89 
6 88 
7 91 
8 79 
9 89 
10 119 
11 87 
12 103 
13 89 
14 105 
15 92 
16 106 
17 95 
18 119 
19 89 
20 94 
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Lampiran 3  
Angket Uji coba Motivasi Belajar PAI 
UJI COBA ANGKET MENGENAI MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DI SMK COKROAMINOTO 1 SURAKARTA TAHUN 
PELAJARAN 2018 / 2019 
IDENTITAS SISWA 
Nama Lengkap    : 
No. Absen     : 
Kelas      : 
Jenis kelamin    : 
PETUNJUK PENGISIAN  
 Bacalah “Basmallah” terlebih dahulu dan pahami dengan teliti pernyataan 
dibawah ini sebelum mengisi angket. 
 Berilah tanda cek/centang ( ) pada setiap pernyataan dengan cara memilih 
salah satu jawaban yang paling sesuai menurut anda, yaitu: 
SS    : Sangat Setuju 
S    : Setuju 
TS    : Tidak Setuju 
STS    : Sangat Tidak Setuju 
 Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai anda, untuk itu jawablah 
dengan jujur dan sesuai dengan hati anda. 
 Dengan memberikan jawaban yang objektif, berarti anda telah membantu 
peneliti dalam memperoleh data yang benar. 
 Akhiri pengisian angket ini dengan mengucap “Hamdallah” 
 
No PERTANYAAN SS S TS STS 
1 Saya bersemangat jika hasil belajar saya 
mendapatkan penghargaan dari teman teman 
    
2 Saya tidak yakin ketika saya belajar tekun akan 
mendapatkan prestasi dalam belajar 
    
3 Saya hanya akan belajar setiap ada tugas / PR     
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4 Meskipun hari libur, saya akan memilih tetap 
belajar dirumah 
    
5 Saya selalu belajar dengan giat untuk 
mendapatkan nilai yang baik 
    
6 Saya belajar dengan tekun apabila hanya saat 
akan ujian saja 
    
7 Saya belajar atas kemauan sendiri, tanpa 
menunggu diperintah orang tua 
    
8 Saya selalu tekun belajar meski hasil belajar 
saya sudah baik 
    
9 Jika saya mendapat prestasi yang baik, orangtua 
saya akan memberikan hadiah 
    
10 Saya tidak suka mengajukan pertanyaan kepada 
guru Mapel PAI saya 
    
11 Saya jarang memperhatikan penejelasan dari 
guru Mapel PAI saya 
    
12 Walaupun saya mendengarkan penjelasan dari 
guru saya, tapi saya tidak paham 
    
13 Saya tidak suka membaca buku yang berkaitan 
dengan Mapel PAI 
    
14 Saya tidak pernah bertanya kepada orang tua 
tentang materi pelajaran PAI 
    
15 Saya mempunyai kesulitan didalam memahami 
materi pelajaran PAI 
    
16 Saya tidak pernah bertanya kepada guru tentang 
materi pelajaran PAI 
    
17 Saya selalu mendengarkan dan memperhatikan 
penejelasan dari guru tentang materi pelajaran 
PAI di sekolah 
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18 Saya tidak pernah membaca buku-buku agama 
setiap hari 
    
19 Saya sering mengulangi pelajaran-pelajaran 
tentang PAI di rumah saya 
    
20 Saya merasa belum bisa menjelaskan kembali 
materi-materi PAI yang telah disampaikan oleh 
guru saya 
    
21 Saya telah merasa memahami materi pelajaran 
PAI 
    
22 Saya belum mempunyai segala peralatan yang 
lengkap untuk belajar 
    
23 Saya sangat senang dan menyukai mata 
pelajaran PAI 
    
24 Saya merasa tidak perlu untuk menguasai 
materi-materi tentang PAI 
    
25 Saya merasa selalu ingin belajar dan 
mempelajari materi materi yang berhubungan 
dengan pelajaran PAI. 
    
26 Saya merasa setelah mengikuti mata pelajaran 
PAI Ibadah Shalat wajib saya meningkat 
    
27 Saya selalu mengajukan pertanyaan kepada 
guru agama saya setelah beliau menerangkan 
materi PAI 
    
28 Saya selalu mendengarkan penjelasan dari guru 
saya dan mencatat apa yang diterangkan nya 
    
29 Saya selalu merasa paham apa yang di jelaskan 
guru saya dan saya mengamalkan nya  setiap 
hari 
    
30 Saya selalu membaca buku tentang PAI ketika 
saya berada di perpustakaan 
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31 Saya tidak suka pamer hasil belajar saya kepada 
teman kelas saya 
    
32 Dari kebiasaan membaca buku agama setiap 
hari, saya dapat mempraktikan perilaku sesuai 
ajaran PAI 
    
33 Saya jarang membuka buku catatan Mapel PAI 
untuk saya baca lagi ketika sampai dirumah 
    
34 Saya kesulitan untuk menjelaskan kembali 
materi yang telah disampaikan guru Mapel PAI 
    
35 Saya merasa tidak tertarik dengan mata 
pelajaran PAI di sekolah 
    
 
 PAI = Pendidikan Agama Islam 
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LAMPIRAN 4 
Hasil uji validitas butir instrumen motivasi belajar 
Butir Rxy R Tabel  Keterangan  
1 0,28701 0.4227 Tidak Valid 
2 0,469756 0.4227 Valid  
3 0,593001 0.4227 valid 
4 -0,3232 0.4227 Tidak Valid 
5 0,46883 0.4227 Valid 
6 0,784961 0.4227 Valid 
7 0,566289 0.4227 Valid 
8 0,532557 0.4227 Valid 
9 0,454639 0.4227 Valid 
10 0,500522 0.4227 Valid 
11 0,42973 0.4227 Valid 
12 0,482512 0.4227 Valid 
13 0,558631 0.4227 Valid 
14 0,599266 0.4227 Tidak Valid 
15 0,543334 0.4227 Valid 
16 0,599266 0.4227 Valid 
17 0,491102 0.4227 Valid 
18 0,467174 0.4227 Valid 
19 0,451578 0.4227 Valid 
20 0,486356 0.4227 Valid 
21 0,144106 0.4227 Tidak Valid 
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22 0,463197 0.4227 Valid 
23 0,436768 0.4227 Valid 
24 0,711558 0.4227 Valid 
25 0,529547 0.4227 Valid 
26 0,46384 0.4227 Valid  
27 0,61432 0.4227 Valid 
28 0,639797 0.4227 Valid 
29 0,740411 0.4227 Valid 
30 0,435943 0.4227 Valid 
31 0,05161 0.4227 Tidak valid 
32 0,672588 0.4227 Valid 
33 0,614005 0.4227 Valid 
34 0,46749 0.4227 Valid 
35 0,687659 0.4227 Valid 
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LAMPIRAN 5 
Tabel Hasil Validitas dan Reliabilitas Perhatian Orangtua 
 
Butir Rxy R Tabel Keterangan 
1 O,516 0.444 Valid 
2 0,604 0.444 Valid 
3 0,643 0.444 Valid 
4 0,072 0.444 Tidak Valid 
5 O,599 0.444 Valid 
6 0,599 0.444 Valid 
7 0,604 0.444 Valid 
8 0,424 0.444 Tidak Valid 
9 0,500 0.444 Valid 
10 0,525 0.444 Valid 
11 0,438 0.444 Tidak Valid 
12 0,595 0.444 Valid 
13 0,616 0.444 Valid 
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14 0,307 0.444 Tidak Valid 
15 0,518 0.444 Valid 
16 0,599 0.444 Valid 
17 0,733 0.444 Valid 
18 0, 478 0.444 Valid 
19 0,451 0.444 Valid 
20 0,494 0.444 Valid 
21 0,453 0.444 Valid 
22 0,514 0.444 Valid 
23 0,576 0.444 Valid 
24 0,723 0.444 Valid 
25 0, 669 0.444 Valid 
26 0,531 0.444 Valid 
27 0, 572 0.444 Valid 
28 0,731 0.444 Valid 
29 0,688 0.444 Valid 
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30 0,861 0.444 Valid 
31 0,261 0.444 Tidak valid 
32 0,725 0.444 Valid 
33 0,685 0.444 Valid 
34 0,571 0.444 Valid 
35 0,756 0.444 Valid 
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LAMPIRAN 6 
Hasil Reliabilitas Perhatian Orang tua 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 55 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 55 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,691 ,740 36 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR0000
1 
192,3455 175,749 ,441 . ,677 
VAR0000
2 
192,7091 182,543 ,071 . ,690 
VAR0000
3 
192,4545 180,364 ,203 . ,686 
VAR0000
4 
192,3455 180,564 ,176 . ,687 
VAR0000
5 
192,5818 182,433 ,105 . ,689 
VAR0000
6 
192,4909 184,069 -,003 . ,692 
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VAR0000
7 
192,4909 177,736 ,404 . ,681 
VAR0000
8 
192,4727 179,995 ,232 . ,685 
VAR0000
9 
192,5455 176,549 ,365 . ,679 
VAR0001
0 
192,4182 182,470 ,109 . ,689 
VAR0001
1 
192,5273 184,772 -,049 . ,694 
VAR0001
2 
192,4364 180,251 ,278 . ,685 
VAR0001
3 
192,2909 178,580 ,389 . ,682 
VAR0001
4 
192,5273 176,180 ,442 . ,678 
VAR0001
5 
192,4727 173,624 ,521 . ,674 
VAR0001
6 
192,7273 183,350 ,031 . ,692 
VAR0001
7 
192,4000 175,022 ,578 . ,675 
VAR0001
8 
192,5455 183,253 ,053 . ,691 
VAR0001
9 
192,6909 180,366 ,242 . ,685 
VAR0002
0 
192,4545 181,475 ,183 . ,687 
VAR0002
1 
192,5091 184,662 -,043 . ,694 
VAR0002
2 
192,3091 177,773 ,404 . ,681 
VAR0002
3 
192,2000 179,459 ,300 . ,684 
VAR0002
4 
192,2545 178,860 ,306 . ,683 
VAR0002
5 
192,2000 183,644 ,020 . ,692 
VAR0002
6 
192,5273 181,365 ,223 . ,687 
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VAR0002
7 
192,4909 185,329 -,083 . ,695 
VAR0002
8 
192,7091 180,692 ,219 . ,686 
VAR0002
9 
192,7818 176,803 ,328 . ,680 
VAR0003
0 
192,9636 178,147 ,292 . ,682 
VAR0003
1 
192,7273 172,202 ,524 . ,671 
VAR0003
2 
192,3273 173,817 ,537 . ,674 
VAR0003
3 
192,7818 171,507 ,510 . ,671 
VAR0003
4 
192,3636 175,125 ,467 . ,676 
VAR0003
5 
193,0909 182,936 ,050 . ,691 
VAR0003
6 
97,6545 46,082 1,000 . ,706 
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LAMPIRAN 7 
ANGKET PERHATIAN ORANG TUA 
ANGKET MENGENAI HUBUNGAN PERHATIAN ORANG TUA SISWA DI 
SMK COKROAMINOTO 2 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2018 / 2019 
IDENTITAS SISWA 
Nama Lengkap    : 
No. Absen     : 
Kelas      : 
Jenis kelamin    : 
PETUNJUK PENGISIAN  
 Bacalah “Basmallah” terlebih dahulu dan pahami dengan teliti pernyataan 
dibawah ini sebelum mengisi angket. 
 Berilah tanda cek/centang ( ) pada setiap pernyataan dengan cara memilih 
salah satu jawaban yang paling sesuai menurut anda, yaitu: 
SS    : Sangat Setuju 
S    : Setuju 
TS    : Tidak Setuju 
STS    : Sangat Tidak Setuju 
 Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai anda, untuk itu jawablah 
dengan jujur dan sesuai dengan hati anda. 
 Dengan memberikan jawaban yang objektif, berarti anda telah membantu 
peneliti dalam memperoleh data yang benar. 
 Akhiri pengisian angket ini dengan mengucap “Hamdallah” 
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No PERTANYAAN SS S TS STS 
1 Orang tua saya selalu memenuhi semua 
keperluan sekolah saya 
    
2 Orang tua saya tidak menyediakan ruang 
khusus untuk belajar dirumah 
    
3 Orang tua saya selalu mendukung saya untuk 
mengikuti kegiatan ekstra kulikuler di sekolah 
    
4 Orang tua saya selalu mengajak saya untuk 
selalu berdoa sebelum dan sesudah belajar di 
rumah 
    
5 Orang tua saya selalu memeriksa tugas belajar 
saya setiap hari 
    
6 Orang tua saya tidak pernah menanyakan 
kepada saya tentang cita – cita saya di masa 
depan  
    
7 Orang tua saya selalu mengingatkan akan tugas 
tugas sekolah saya setiap hari 
    
8 Orang tua saya tidak pernah memberikan pujian 
dan penghargaan atas prestasi apapun yang saya 
raih 
    
9 Orang tua saya selalu memberikan perhatian 
penuh dan nasihat ketika saya sedang belajar di 
rumah 
    
10 Orang tua saya melarang saya untuk mengikuti 
program bimbel les privat 
    
11 Orang tua saya selalu memberikan uang di 
waktu awal bulan untuk membayar spp 
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12 Orang tua saya selalu memberikan dan 
mengajak makan pagi sebelum saya berangkat 
sekolah 
    
13 Orang tua saya selalu menganjurkan untuk 
mengikuti kegiatan karang taruna dilingkungan 
rumah saya 
    
14 Orang tua saya selalu mengingatkan ibadah 
shalat wajib setiap hari 
    
15 Orang tua saya melarang untuk bermain hingga 
larut malam 
    
16 Orang tua saya selalu memberikan perhatian, 
akan tetapi saya tetap malas untuk belajar 
    
17 Orang tua saya sangat senang apabila saya 
bersemangat belajar tekun tentang Mapel PAI 
    
18 Orang tua saya marah apabila saya tidak berdoa 
ketika hendak belajar dan sesudah belajar 
    
19 Orang tua saya tidak memberikan sarana 
penunjang belajar saya, karena saya malas 
belajar 
    
20 Orang tua saya tidak membelikan 
perlengakapan sekolah (tas, sepatu) ketika 
perlengkapan sekolah saya rusak 
    
21 Orang tua saya menyuruh les bimbel dengan 
alasan karena saya jarang belajar dirumah 
    
22 Orang tua saya selalu menamkan nilai nilai 
kejujuran setiap hari 
    
23 Orang tua saya tegas terhadap saya ketika saya 
disuruh belajar 
    
24 Orang tua saya sangat disiplin terhadap bentuk 
kerapian penampilan saya ketika hendak 
berangkat sekolah 
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25 Orang tua saya memberikan nasihat kepada 
saya apabila bertamu ke orang lain tidak boleh 
menyisihkan makanan dan minuman yang telah 
di hidangkan 
    
26 Orang tua saya tidak pernah membantu tugas / 
PR ketika saya belajar dirumah 
    
27 Orang tua saya tidak bangga ketika saya 
mendapatkan nilai ulangan yang baik 
    
28 Apabila saya dinasihati orang tua, saya tidak 
menghiraukanya 
    
29 Orang tua saya tidak mengkritik saya ketika 
saya mendapat ulangan jelek 
    
30 Orang tua saya marah apabila hasil belajar saya 
jelek 
    
31 Orang tua saya selalu mengingatkan bahwa 
mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran 
didalamnya terdapat akhlak yang harus 
ditanamkan di kehidupan sehari hari 
    
32 Orang tua saya selalu mengarahkan saya untuk 
menjaga sopan santun ketika saya sedang 
berbicara dengan orang yang lebih tua 
    
33 Orang tua saya selalu memberikan uang kepada 
saya ketika saya meminta untuk membeli 
peralatan dan perlengkapan sekolah 
    
34 Saya selalu bersyukur dengan apa yang telah 
diberikan kepada orang tua saya terhadap saya 
    
35 Walaupun setiap hari orang tua saya memeriksa 
tugas saya, saya tetap malas untuk belajar 
    
 
 PAI = Pendidikan Agama Islam 
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LAMPIRAN 8 
Skor Angket Perhatian Orang Tua 
Responden Nilai Responden Nilai 
R1 91 R31 93 
R2 93 R32 92 
R3 87 R33 93 
R4 93 R34 92 
R5 96 R35 91 
R6 93 R36 108 
R7 97 R37 107 
R8 94 R38 107 
R9 98 R39 93 
R10 111 R40 111 
R11 96 R41 106 
R12 96 R42 96 
R13 96 R43 96 
R14 98 R44 106 
R15 91 R45 101 
R16 90 R46 101 
R17 91 R47 116 
R18 93 R48 103 
R19 91 R49 96 
R20 95 R50 98 
R21 93 R51 112 
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R22 95 R52 99 
R23 96 R53 94 
R24 98 R54 112 
R25 93 R55 111 
R26 95 
R27 93 
R28 95 
R29 96 
R30 96 
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LAMPIRAN 9 
Skor Angket Motivasi Belajar 
 
Responden Nilai Responden Nilai 
R1 90 R31 87 
R2 92 R32 104 
R3 86 R33 91 
R4 91 R34 96 
R5 93 R35 102 
R6 91 R36 115 
R7 95 R37 108 
R8 93 R38 94 
R9 104 R39 85 
R10 101 R40 92 
R11 95 R41 94 
R12 92 R42 88 
R13 89 R43 106 
R14 91 R44 94 
R15 84 R45 94 
R16 78 R46 103 
R17 76 R47 114 
R18 80 R48 104 
R19 91 R49 94 
R20 91 R50 90 
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R21 86 R51 97 
R22 90 R52 96 
R23 89 R53 81 
R24 104 R54 106 
R25 98 R55 109 
R26 92 
R27 93 
R28 93 
R29 94 
R30 96 
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LAMPIRAN 10 
Perhitungan Analisis Unit 
Analisis Unit Respons siswa terhadap 
perhatian orang tua 
Mean 97,65 
Median 96 
Modus 93 
Standart deviasi 6.78 
  
Analisis Unit Motivasi belajar siswa 
Mean 93,85 
Median 93 
Modus 91 
Standart deviasi 9,14 
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LAMPIRAN 11 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 55 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
7,89914149 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,144 
Positive ,144 
Negative -,111 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,201 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
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Correlations 
 Perhatian 
orang tua 
Motivasi 
belajar 
Perhatian orang 
tua 
Pearson 
Correlation 
1 ,504** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 55 55 
Motivasi belajar 
Pearson 
Correlation 
,504** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 55 55 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 13 
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NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
         
N 
Taraf Signif 
N 
Taraf Signif 
N 
Taraf Signif 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
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17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 14 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama  : Pandu Saputra 
Tempat tanggal Lahir  : Surakarta 14 Maret 1996 
Alamat  : Semanggi RT02 RW4 Pasar Kliwon Kota Surakarta 
Jenis Kelamin  : Laki – laki  
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Agama   : Islam 
Golongan Darah  : O 
Pekerjaan   : Mahasiswa 
No. HP  : 082265171887 
Email   : Pandusapu14@gmail.com 
Riwayat Pendidikan  : TK Kristen Wiyata Kasih 2 SURAKARTA 
    SDN MOJO 2 SURAKARTA 
    SMP MIS SURAKARTA 
    SMK COKROAMINOTO 2 SURAKARTA 
    IAIN SURAKARTA 
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Lampiran 15 
Surat Ijin Penelitian 
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